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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Tr&_l& itérasi Arab

NG P)7
bersama (SKB) Me et a dan Menteri
>

masing-masing Norﬁ‘(ﬁr 58 Tahun 1987 dan No. 01 u/1987.

A. Konsonan % (
Huruf-huruf ba}u rab ‘anE erasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
| a d gk
- b t Jd: 1
STIBA'MAKASSAR
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
4484 = muqaddimah
55401 48 s = alomadinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
Jfathah ' ditulis a contoh 13
kasrah . U ditulis i contoh ax)
dammah \ contoh &i&
NPy
S )Y <
2) Vokal Rangke'ljggkj, PN 2,
S ¥ <4
Vocal Rang ‘\\Z;-’ (fathah dan ya) ditulis 1é\

o v . N
G zainab A S = <
3 L ]
Vocal Rangkap 3= (fath w) ditulis o
S

Contoh : d& = haul = qaula

3) Vokal Panjang (madda
L dan = (fath ditu contoh: W& = gama
— (kasr ditu contoh: ) = rahim

(dammah) ditulis @i contoh: A5 =uliim

’S’TIhBA MAKASSAR

Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : 4 A Ak Makkah al-Mukarramah
LY & & al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’'marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/



43a S i 4a Al = al-hukiimatul- islamiyyah

8 ool ali AT = ql-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah

Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof (*)
Contoh : Ol = iman, bukan ‘iman
&y aLad) B\— lttlha mmah bukan ‘tthad al- ‘ummah

/k. <)
“\c
~p

\

<4

F. Lafzu’ al—Jalala&/

‘

Lafzu’ al- (kata 4 ) yang berbentuk fas¢sorhina ditransliterasi tanpa

28 =GN

s : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

hamzah.

Contoh : 4i1ie

is : Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

STIBAMAKASSAR

Contoh : L Asdils Ly = al-amdakin al-mugaddasah
e all A = al-siyasah al-syar’iyyah
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2) Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh : @303 W = al-Mawardt
AN = al-Azhar
3. puaiall = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al”” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di

—_y
tengah kalimat maka nakan uﬁﬂke‘cil
NPy “ 2
. N

-Afgant adalah seor \ok\,h pembaharu

Singkatan. 2\>
saw. a L i . :\
swt. =
ra. = radiy
as. = ‘alaihi as-salam

STI BA"MAKASSAR
= Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriah
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t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penertbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Farhan Mushaddaq Nasrulloh
NIM/NIMKO : 161011040/8581416040
Judul : Macam-Macam Najis (Studi Komparatif Antara Mazhab

Syafi‘iyyah dan Mazhab Hanabilah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pendapat para
ulama, khususnya mazhab Syafii dan Hambali, mengenai macam-macam najis.
Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagimana
penjelasan macam-macam najis menurut mazhab Syafii. Kedua, bagaimana
penjelasan macam-macam najis menurut mazhab Hambali. Ketiga, bagaimana
landasan argumentatif dan analisis Komparasi antara pendapat mazhab Syafii dan
mazhab Hambali tentang macam-macam najis.

Penelitian ini termasuk dalam jeni‘s/vpenelitian library research. Suatu
penelitian yang dilaksanakan \dengan ‘erggunakan literatur dari penelitian
sebelumnya, atau peneli "éw dila dp?lgan cara mengumpulkan data
melalui penelusuran EM atau tulisan-f lainnya baik yang bersumber
dari majalah, aﬂikelﬁl‘@f , sumber data primer .sumber data sekunder serta
literatur lainnya yan;

aitan macam-macam naji Wurut mazhab Syafii dan
Hambali. v
ikeut; Pertama, jenis-jenis

Hasil penel ini menunjukkan beberapa hal
najis menurut ul afii adali bangkal hewan yz emiliki darah mengalir

dan bukan hewan ya 1 di at iketika masihihidup maupun sudah mati,

hidup maupun sudah mati, ai
dari hewan yang haram di
macam-macam najis menuru
Syafii, hanya saja hal yang pa

manusia serta kencing dan kotoran
yang halal dikonsumsi. Kedua,
kurang lebih sama dengan mazhab
lah pendapat akan sucinya kotoran
dan kencing dari hewan ya perti kambing dan unta. Ketiga,
menurut ulama mazhab Sya jisnya kotoran dan kencing hewan
yang dikonsumsi yaitu dengan giyas aula dari kencing dan kotoran manusia.
Sementara dalam mazhab Hambali berpendapat bahwa status hukum kencing dan
kotoran hewan itu mengikuti dari hukum dagingnya. Keempat, menurut peneliti,
pen sticinyajkenci n Kototan” dari, h ngibo ikonsumsi
i ol 5 50w WA (o T o .0 i

dalam mazhab Hanabilah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syariat agama Islam telah mengajarkan para pemeluknya untuk menjaga
kebersihan. Kebersihan atau kesucian itu sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu
kesucian batin dan kesucian lahir. Abu Umar Dibyan bin Muhammad dalam
kitabnya Ahkam al-Tahdarah menyebutkan bahwa kesucian batin mencakup

K

ian hati d i jauhi 1 bentuk kesyirikan. Jik
penyucian hati dengan iman {3 enjau ;sE:gf a( macam bentuk kesyirikan. Jika
najis maknawiyyah ad h e B

entuk Kesyjtikan,” maka jenis taharah batin atau

~p
iman dinamakan puL >d% n taharah maknawiyyah=* >

arah yang akan dibahas dala %htlan ini adalah taharah

\\\
a ahir dari It]ls Ejjahasan te@g najis telah ditetapkan

ditemukan dalam firman All . ang menyinggung hal-hal yang

berkaitan dengan taharah da abi Muhammad saw. akan banyak

lagi ditemukan hadis yang jenis-jenis najis maupun cara
penyuciannya.

berfirman dalam Q.S. Al-Mudassir/ 74: 4.

€ seks Gy

Terjemahnya:

'Dibyan bin Muhmamad al-Dibyan, Ahkam al-Taharah, Juz 13 (Cet. 1; Riyadh: Maktabah
al-Rusyd Nasyirtin, 1425 H/2004 M), h. 45.



Dan bersihkanlah pakaianmu.?

Pada dasarnya, sifat manusia akan lebih condong dan senang dengan hal-
hal yang bersih daripada hal-hal yang kotor dan tidak rapi. Kemudian inilah yang
diingankan syariat agama Islam dengan adanya perintah dan arahan untuk menjaga
kebersihan dan kesucian diri dan lingkungan, tidak lain demi kemaslahatan umat
manusia itu sendiri. Hal ini juga menunjukkan akan sempurnanya agama Islam

yang mulia ini, yang tidak hanya berkutat di bidang ibadah antara seorang hamba

‘Rerbagai aspek kehidupan, politik,

& - > < 3 . .
, yang tidak sedikit seorang muslim

2
™ 2
<4
N
Pada ayat Jainp'Allah sangat menganjurk& bersuci dan menjaga

N\
2\
llah menct'ntai orjg-orang 1& menjaga kesuciannya,
2

dengan Allah swt. tapi juga masuk dala
\

Terjemahnya:
Sungguh Allah menyukai
menyucikan diri.?

STIBA'MAIKASSAR™ "

mencintai orang-orang yang menyucikan diri, yaitu menyucikan diri dari dosa-dosa

ang tobat dan menyukai orang yang

dan mencakup juga di dalamnya taharah lahiriah yakni bersuci dari najis dan hadas.

Pada ayat tersebut juga mengandung syariat bersuci secara mutlak, karena Allah

’Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, (Cet. 1; Jakarta:
Penerbit Almahri, 2015), h. 575.
3Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 35.



swt. mencintai muslim yang menjaga kesucian anggota badannya dari hadas dan
najis. Karena bersuci dari najis maupun hadas merupakan syarat sah suatu ibadah
seperti salat dan tawaf. Selain itu bersuci pada ayat tersebut juga mencakup jenis
bersuci yang lain, yaitu taharah maknawiyyah, yaitu bersuci atau menghindari
akhlak dan sifat yang buruk serta perbuatan-perbuatan tercela.*

Disamping adanya anjuran dan motivasi untuk bertaharah dari najis,
sebaliknya, ada ancaman bagi orang yang tidak memperhatikan dan bermudah-

mudahan dalam menyikapi najis yang ﬂlempel padanya. Rasulullah saw.

o -

29 sk L %es o %
as L;./pjo”j!a L}‘Ja

erle o) oly) - J3

rena air kencing (tidak sempurna
1 air kencing).

membersihkan dan m

Taharah sendiri dalan bil dari kata tahara-yathuru yang

bermakna bersih dari najis embersihkan sesuatu dengan air

ataupun selainnya.® Sedangkan secara istilah, setidaknya ada tiga pengertian yang

diseST ugsma.mm azhab Han. alam kitab
Bahra al-Rai ,Ig | e 1 I Sl a an untuk

mengangkat hadas dan menghilangkan najis, sehingga menyamak kulit binatang

4 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Kariim ar-Rahman fi Kalam al-Manan, Juz 1
(Cet. 1; Dammam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1410 H/1994 M), h. 155.

SH.R Ibnu Majah, Abii Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibnu Majah, (Cet.
1; Riyadh: Dar al-Salam, 1420 H/1999 M), 348, h. 52, hadis sahih.

®Mujamma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah, al-Mu’jam al-Wasit, (Cet. 5; Mesir:
Maktabah al-Syuriiq al-Dauliyyah, 1432 H/2011 M), h. 588-589.



dan tayamum disebut juga taharah. Lebih umum lagi, taharah didefinisikan dengan
menyalurkan atau menyampaikan zat yang suci kepada tempat yang wajib ataupun
disunnahkan untuk disucikan. Benda untuk taharah adalah air dan jika tidak ada
maka menggunakan debu.’

Kedua, Muhammad bin Muhammad al-Maghrib1 atau yang biasa dikenal
dengan al-Hatab al-Ru’aint al-Malikt berpendapat mengenai pengertian taharah

bahwa yang dimaksud dengan taharah yaitu sifat yang secara hukum ada dalam

suatu zat yang mana orang yang disifati den gan zat tersebut dapat menunaikan salat

. o) S L < . .
dengannya. Yang dimaksud, sini ad gsuatu yang suci, sedangkan sifat
=) X<,
secara hukum adalah/hh yang sesuai syariat.“¢ s, .
SN 2

=
—_)N

Ketiga, definisp\taharah menurut ulama mazy %yaﬁi seperti Imam al-
)

Selanjutnya para ulama juga telah mengklasifikasikan jenis-jenis najis

najis berat, seperti air liur anjing. Kedua, najis mukhaffafah atau najis ringan, seperti

"Ibnu Nujaim Zainuddin bin Ibrahim bin Mahmiid, Bahru al-Raiq Syarhu Kanzi al-Daqdig,
Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 14318 H/1997 M), h. 21.

8Abii Abdillah Muhammad bin Muhammad al-Maghribi, Mawdhib al-Jalil fi Syarhi
Mukhtasar Khalil, Juz 1 (Cet. 3; t.t.p., Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M).

%Y ahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazi, Juz 1 (Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.th.), h. 123. Muhammad bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, asy-Syarh al-
Kabir ‘ala Matni al-Mugni’, Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1403 H/1983 M), h. 6.



air seni bayi laki-laki yang belum bisa makan makanan. Jenis najis terakhir yaitu
najis mutawassitah atau najis pertengahan seperti air kencing, tinja, dan bangkai.'°
Pengklasifikasian ini bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam mengetahui
dan mengamalkan tata cara mensucikan diri dari najis sesuai tuntunan yang sudah
ada dalam agama Islam yang sempurna ini.

Terlebih lagi kebersihan tatkala beribadah kepada Allah swt. seperti salat

dan tawaf. Hal ini dikarenakan diantara syarat sah salat yaitu suci dari kotoran yang

\ T

menurut syariat dapat menghalangi sa nya salat seseorang. Kotoran yang
\ >
dimaksud di sini adal '&gu Xa‘c ya a.saf disebut dengan istilah najis,

Yk -5
sebagaimana yang te &]@ nggung sebelumnya. <« .
ENPA 2
N

i

iri tidak sedikit yang masih\

2
pentingnya bersu‘\ | najis sert bahayaldari ketid: ié@purnaan ketika bersuci
- 2

Umat Isla an menyepelekan akan

penting bagi seorang musli erat dengan salat yang merupakan
lah yang akan pertama kali akan
dihisab. Jangan sampai kare i ya, benda yang sebenarnya hanya
kotoran biasa dianggap najis dan sebaliknya menganggap remeh benda-benda yang
“STIDA MAKASSAR

Dalam prakteknya kaum muslimin secara umum dihadapkan kepada
berbagai jenis najis yang telah disebutkan para ulama yang diambil dari nas alquran

maupun hadis serta ijtihad mereka ketika ada hal tidak tertera dalam nas secara

19Nuhbah min al-Ulama’, al-Figh al-Muyassar, (Cet. 1; Beirut: Dar Niir al-Sunnah, 1438
H/2017 M), h. 48.



jelas dan tegas. Oleh karenanya dalam penelitian ini peneliti akan mecoba mengkaji
macam-macam najis, khususnya menurut pandangan mazhab Syafii dan mazhab
Hambali. Hal ini dipilih oleh peneliti karena melihat dari berbagai kelebihan yang
ada dalam mazhab Syalfii, seperti berikut:

Mazhab Syafii memiliki pegangan dasar yang sangat kuat pada bidang usi/
figh dan gawa’id fighiyyah dan memiliki banyak fukaha dan mujtahid mazhab
maupun mutlak serta mewariskan berbagai cabang ilmu fikih yang sangat banyak.

Bahkan yang membedakannya dengan Jhab yang lainnya adalah adanya
(ls o

peninggalan karangan 9 ang di
yaitu al-Imam Muha , in Idr1s al-Syafi’i 1 < -.\p 2

Karena ba ya kltab kitab dan para ulam ang menyebarkan mazhab

) 2
ini, maka tidak h \m azhab Syafii cukup banyak di Kuti oleh kaum muslimin di
ﬂ\) 13 11KUG
- 2

dunia. Di Indonesia sendiri, dalam praktek ibadahnya banyak yang menggunakan

mazhab Syafii, bahkan sejak
Kesultanan Samudara matra (Ibnu Battutah menyebutnya
dengan nama pulau al-Jawa ng dipimpin oleh Sultan Malik al-

Zahir'?, beliau merupakan salah satu raja yang paling utama dan mulia dan

“STIBA"MARKASSAR ™

""Wahdah al-Bah$ al-‘Ilmi bi Idarah al-Ifta’, al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah, (Cet. 1;
Kuwait: Wizarah al-Auqaf wa al-Syu’tin al-Islamiyyah, 1436 H/2015 M), h. 119.

2Kala  Ibnu  Batutah  Singgah di  Nusantara, Situs  Republika.co.id,
http://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/pu7ulb313 (31 Maret 2020).



http://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/pu7ulb313%20(31

dan semangat dalam berjihad dan orang-orang kafir yang tinggal di kawasan
mereka membayar jizyah sebagai bentuk perjanjian damai.'3

Selanjutnya, Ahmad Taimir Basya menjelaskan dalam kitabnya yang
menyinggung tentang mazhab Hambali bahwa penyebarannya tidaklah luas seperti
mazhab-mazhab yang lain. Sebab, sebagaimana yang disebutkan Ibnu Khaldun
bahwa mazhab ini hanya memiliki sedikit pengikut dibandingkan dengan mazhab
yang lainnya, hal ini disebabkan karena sedikitnya interaksi mazhab dengan ijtihad
Cls o

n Sunah dan riwayat hadis.'* Akan
~_

\

dalam istinbat hukum, selanjutgla Ibnu Qaldun menyebutkan bahwa Imam
N

permasalahan suatu hukum, ini dianggap sebagai kiblat untuk
madrasah nas atau hadis. Ma ini j al jauh dari kata memprioritaskan
s-nas maka ia hanya akan sedikit
dalam bersandar kepada akal atau logika. Selain itu mazhab ini sebenarnya lebih

mungkin kebanyakan orang awam menyangka bahwa mazhab Hambali adalah

3Muhammad bin Abdullah bin Muhammad (Ibnu Batiitah), Riklah Ibn Batiitah Tuhfatu al-
Nazzar fi Gharaib al-Amsar wa ‘Ajaib al-Asfar, Juz 2, (Cet. 1; Beirut: Dar Ihya’ al-‘Ultm, 1408
H/1987 M), h. 630.

"“Ahmad Taimiir Basya, Nazrah al-Tarikhivyah fi Hudis al-Mazahib al-Fighiyyah al-
Arba’ah, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Qadirt, 1436 H/2015 M). h. 82.



mazhab yang memberatkan dan menyulitkan.!”> Untuk contohnya insyallah akan
dibahas pada penelitian ini.

Hal yang paling penting dari kedua mazhab tersebut dalam penelitian ini
adalah adanya perbedaan tentang kenajisan suatu benda diantara kedua mazhab
tersebut. Diantara benda yang diperselihkan akan kenajisannya adalah tinja atau
kotoran dari hewan yang boleh dimakan, seperti kototran kambing, sapi, ayam dan
lain sebagainya.

Dengan latar belakang tersebut, 359 peneliti tertarik membahas serta

(ls
ntuk skripsi dengan judul “JENIS-
~_

. MAZHAB SYAFII DAN

0

ini, penyusun merumuskannya

S )7
JENIS NAIJIS (STI/BgI MPARATIF ANT
i
(,

MAZHAB HAM

\

B. Rumusan Mas)\bQﬁ; \
Untuk memperjela

dalam bentuk pertanyaan be
1. Bagimana penjelasan n s menurut mazhab Syafii?

2. Bagaimana penjelasan jis menurut mazhab Hambali?

3. Bagaimana landasan argumentatif dan analisis komparasi antara pendapat

SMumayyizat Mazhab al-Hanbali, Situs feqhweb.com, http://feqhweb.com/vb/t3743.html
(13 Desember 2019).



http://feqhweb.com/vb/t3743.html%20(13
http://feqhweb.com/vb/t3743.html%20(13

C. Pengertian Judul
1. Najis atau najasah adalah sesuatu yang kotor dan dalam istilah syariat biasa
diartiakan dengan jenis kotoran tertentu. '
2. Studi yaitu penelitian ilmiah, kajian, atau telaahan.!”
3. Komparatif; suatu hal yang berkenaan atau berdasarkan perbandingan.'®
4. Mazhab adalah suatu cara atau metode dan menurut para ulama yaitu
sekumpulan pemikiran-pemikiran dan teori-teori ilmiah serta filsafat yang
terikat satu sama lain sehm ga menj aclhgnnya suatu kesatuan yang teratur.'
(s

e.Lop@n oleh Imam Muhammad bin
~_

~—y
Idris al-Syafii é@?y sumber hukum, yaitu uran_, sunah Rasul, ijmak, kias

5. Syafii adalah maz %1 ih ya

dan istidlal.?’

dengan sumber hukum, antara lain, alquran, hadls marfuk, hadis mursal,

fatwa sahabat, serta kia

%mm%a&u&ﬁkﬂo

7Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Bahasa Indonesia, Edisi
3, Jakarta: Balai Pustaka h. 1093.

8Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Bahasa Bahasa Indonesia, h.
584.

“Mujamma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah, al-Mu ’jam al-Wasit, h. 328.

20 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Bahasa Indonesia,
h. 1114.

2! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Bahasa Indonesia,
h. 385.
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D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang macam-macam najis menurut mazhab Syafii dan
mazhab Hambali tentunya akan dijumpai pada kitab-kitab rujukan pada kedua
mazhab tersebut, khususnya dalam bab taharah. Sehingga peneliti akan banyak
mengambil referensi dari kitab-kitab tersebut. Dan diantara kitab-kitab tersebut
adalah sebagai berikut:

Kitab al-Umm karya karya Muhammad bin Idris al-Syafi’i atau yang lebih

dikenal dengan Imam al-Syafi’i (W. 204 H).?? Kitab ini adalah kitab beliau yang
"y

dalilnya, baik dam gl uran, surth, jma maupun ﬁ)ﬁ Dalam menguraikan

2

keterangan-keterangannya te afii memakai metode tanya-jawab,

dalam artian menguraikan pe yang kemudian dipadukan dengan

jawaban beliau. Sehingga iti sudah arusnya menelaah kitab ini yang
memang merupakan rujukan a mazhab fii.

Kitab al-Majmu’ karya al-Imam Muhy1 al-Din Abii Zakariya Yahya bin

rﬁ ! 67P H/‘i 27§ \\KA 1$ s erupakan
referen51 terbesar mazhab Syafii secara khusus dan fikih Islam secara umum.

Keistimewaan al-Majmu’ adalah membahas pendapat mazhab-mazhab lain secara

komprehensif, lengkap dengan dalilnya kemudian mentarjih pendapat yang terkuat

22 Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th).
23 Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazr.
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juga lengkap disertai dalil-dalil yang mendukungnya. Peneliti tentu akan
mengambil referensi jenis-jenis najis menurut mazhab Syafii dari apa yang termuat
dari kitab ini juga, melihat kedudukan Imam al-Nawawi dalam mazhab Syafi iyyah.

Kitab al-Mughni %4, Kitab ini dikarang oleh al-Hafiz Muwaffiq al-Din
Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdist (W. 620 H/1223 M). Sebuah
ensklopedi hukum Islam yang kendati berpijak pada mazhab Hambali, namun

memuat pendapat argumentasi hukum seluruh mazhab fikih, bahkan sampai pada

/
tertentu kemudian / \?9, ersebut beliau Jela n, Q,ari segi kekuatan dan

kelemahnnya. Ki

imi digunakan oleh peneliti
2
rfrat g mazhab. dbali,
2

Kitab al-Figh al-Islipiavaddillatihis karya Wahbah al-Zuhayli 25, (W.

2015 M). Kitab fikih ini juga erbandingan antar mazhab (Hanafi,

Maliki, Syafii, dan Hambali d sebagian pembahsan). Penulis kitab
ini juga mencantumkan dalil ari setiap pendapat mazhab dalam
kitabnya tersebut.

permasalahan yang dianggapnya baru atau kontemporer pada zaman ini. Beliau

juga menyertakan pendapat yang terkuat dibeberapa perbedaan pendapat mazhab

24 Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, Juz 1, (Cet.
3; Riyadh: Dar ‘alam al-Kutub) 1417 H/1997 M.

25 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1. (Cet. 2; Damaskus: Dar al-
Fikr), 1405 H/1985 M.
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dan berusaha menjelaskan tingkat kesahihan hadis. Untuk membantu penelitian ini,
peneliti juga akan melihat dari kitab ini yang membahas tentang perbedaan
pendapat antar mazhab tentang macam-macam najis, khusunya menurut mazhab
Syafii dan mazhab Hambali.

Sebelumnya juga sudah ada penelitian yang membahas tentang najis, seperti
jurnal Reformulasi Konsep Najis Milik Ahmad Hassan (1887-1958) yang ditulis
oleh Jamal Abdul Aziz, IAIN Purwokerto. Berdasarkan penyisirannya terhadap

ayat-ayat alquran dan hadis-hadis Nabi saw., j‘:}}mad Hassan yang merupakan tokoh

A
N
Persis ini menyimpulkan bahwa hanya ,lﬁn,a macam benda yang perlu
~—y
dibersihkan dalam k ﬁ dengan ibadah salat &:Pmuanya adalah bahan yang
A s
.\':‘ \ \

‘manusia, yakni kotoran atau i agair kencing, darah haid,
2
\)enda-berta lainnﬂa tidak bis (blﬁa dikategorikan sebagai
2

lima tersebut, menurut Hassa ] kan sebagai najis yang tidak boleh

dimakan, bukan najis yang ti y atau disentuh dan harus disucikan

karena nas hanya yang ada h: ermaknaan yang demikian.?®
Perbedaan dengan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti adalah lebih

“STIBA MARASSAR ™

Syafi’iyyah dan mazhab Hanabilah.

26 Jamal Abdul Aziz, “Reformulasi Konsep Najis Milik Ahmad Hassan (1887-1958)”,
APIS dan Jurusan Syari’ah IAIN Purwokerto 5, no. 1 (2011): h. 48.
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E. Metodologi Penelitian

Untuk mengetahui mengenai adanya sesuatu yang berhubungan dengan
pokok permasalahan maka diperlukan suatu pedoman penelitian yang disebut
metodologi penelitian. Metodologi berasal dari kata metode yang berarti suatu cara
atau teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu
sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.?’

1. Jenis Penelitian \B .
ﬁf o Sp¥
Dalam peneh/?a:?ﬂ jenis penelitian yang i i}ﬁa,,kan adalah deskriptif dan

lam bukunya menyebutkan\
2
barkan jegiatan pe ﬁ(}\\'an yang dilakukan pada
2

suatu gejala yang berlaku atas dasar

sil. yang diperoleh dari lapangan,
ata dan buku-buku yang berkaitan
dengan pembahasan, dan berhubung penelitain ini merupakan penelitian pustaka,
“STIBA ‘MARASSAR ™
dengan pembahasan. Sedang komparatif dilakukan dengan cara membandingkan

antara dua pendapat atau lebih.

27 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. 14, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2017 M), h. 24.

28 Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Prateknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), h. 14,
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2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis dan
normatif. Yuridis adalah upaya mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai norma
atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku setiap
orang. Normatif yaitu metode pendekatan yang mengkaji masalah yang diteliti
berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam suatu hukum.? Hukum yang

dimaksud dalam hal ini adalah hukum Islam yang bersumber dari alquran dan hadis

47-

serta kaidah hukum Islam yanggeﬁ:van da jsual dengan masalah tersebut. Pada

penelitian ini peneliti rya-k ]amz; mazhab Syafii dan Hambali
~_
/*aa "
mengenai jenis-jenis c<Cn 2

menggunakan metode kepust research, yaitu pengumpulan data

melalui hasil bacaan maupun ng berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti. Sumber literatur ini terbagi menjadi dua, yaitu:

STIBA"MAKASS AR

karangan Imam al-Nawawi, dan al-Mughni karya Ibnu Qudamah al-MaqdisT.

2 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (t. Cet.; Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), hal. 52.

30 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (t. Cet.; Jakarta: Ul Press, 1984), hal.
201.
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2) Sumber Data Sekunder : Fighul Islam wa Adillatuhu karya Wahbah al-
Zuhaili, Fighu al-Sunnah karya Sayyid Sabiq, Bidayah al-Mujtahid wa Naihayah
al-Mugqtasid karya Ibnu Rusyd dan jurnal atau artikel-artikel yang dapat membantu
peneliti dalam menyusun penelitian ini.

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang peneliti gunakan
adalah sebagai berikut:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.
b. Mempelajari, mengkaji, dan, mengana lSJﬁS data yang terdapat pada tulisan

tersebut.

buku tersebut

3 N—
kaidah fikih ditulisapa adanya EengTj:ngacu pa@loman transliterasi SKB
- 2

4. Analisis Data
Analisis data merupa enata dan mendeskripsikan data
secara sistematis guna mempermudah penelitian dan meningkatkan pemahaman
“STIBAMAKASSAR
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode

ini merupakan metode penelitian yang fokus pada pengamatan fenomena

mendalam. Oleh karenanya, penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat

31 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Rekesarasin, 1989), hal. 183
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menghasilkan kajian atas suatu fenomena yang komprehensif.*? Dengan demikian,
penelitian kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan peneliti untuk
mendapatkan gambaran atau sekedar penjelasan, tetapi juga membantu untuk
mendapatkan penjelasan yang lebih dalam terhadap fenomena pemahaman
terhadap jenis-jenis najis yang mungkin sebagian kaum muslimin tidak tahu secara
pasti dan mendalam akan hal tersebut.
F. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, ‘/ai;(a tujuan yang ingin dicapai dalam

\
permasalahan yang ada pada p tian ini

)7 3
1. Untuk menge/i‘?%v ndangan atau pendap
~2 e
N

-

\Eh,ab Syafii tentang macam-

macam na

2. Untuk me%et ui pandehgan at pendap@zhab Hambali tentang

- U
macam-macam najis.

3. Untuk mengetahui | tif dan analisis pendapat mazhab

Syafii dengan mazha acam-macam najis.

Selain itu peneliti be 1 dapat memberikan manfaat yang

bersifat teoritis-praktis, yaitu dapat bermanfaat bagi akademik dan masyarakat

SR MARCAS SA R

¥Kemenkeu, “Memahami Penelitian Kualitatif’, Official Website Kemenkeu,
http://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami Metode Penelitian Kualitatif.html
(16 Desember 2019).



http://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12773/Memahami%20Metode%20Penelitian%20Kualitatif.html
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1. Kegunaan Teoretis
Penyusun berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi penuntut ilmu dan
menjadi salah satu bahan rujukan bagi mereka yang membutuhkan dan berminat

dalam mengkaji masalah yang berkaitan dengan najis.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan peneliti dapat
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diterima selama masa kuliah

sebagaimana mestinya, dan{ berman ?af-bagl kaum muslimin secara umum
< <

, INGP)7 O el -
sehingga dapat meng an-batasan na g harus dibersihkan.
7’\}’9 ' g
ENFA 23
—I¥

T
R

*

STIBA MAKASSAR



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG NAJIS

A. Pengertian Najis
Secara etimologi atau bahasa, najis adalah lawan kata suci yang memiliki
arti kotor.*® Kata lain najis dalam bahasa Arab adalah rijsun, Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-An’am/ 6:145

JET o AEN R AR e Lo Gty
<
5 e st st s ff 22 S0
arad] ) Flal e ) ey ol
miwy.o '7"& I ey L
o

Terjemahnya: :' -

Katakanla dalah aku peroleh sari apa }hwahyukan kepadaku,

aramkan bagi orang yang h memakannya, kecuali
kalau ma tan it itu bangl:ltl atau Iarah yang ﬁéqgalir atau daging babi-
karena sesungguhnya se r.3 5
. ___ 4

Kata rijsun, sebagai kan oleh ‘Abdurrahman al-Sa’d1

dalam kitab tafsirnya bahw ya adalah najis.>> Sehingga dari
pengertian tersebut dapat dik h jenis zat yang kotor bisa disebut

dengan sesuatu yang najis apabila ditinjau dar1 satu sisi, yaitu sisi bahasa.

Sedangkan pengertian najis secara terminologi atau istilah, para ulama telah

menpuon bbb e e B e yng

tertuang dalam karya-karya mereka, diantaranya:

33 Muhammad bin Mukram bin Manzir, Lisan al- ‘Arab, Juz 6, (Cet. 3; Beirut: Dar al-Sadir,
1414 H), h. 662.

34 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 147.

35 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir al-Kariim ar-Rahman fi Kalam al-Mannan, h.
277.

18
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1) Menurut Ibnu Nujaim, najis diartikan sebagai suatu zat yang kotor
menurut pandangan syariat.¢

2) Segala sesuatu yang haram untuk dikonsumsi, bukan karena
kehormatan atau kemuliannya, bukan disebabkan karena sifat kotor
yang melekat padanya, bukan pula karena berbahaya untuk tubuh
maupun akal.’’

3) Suatu sifat yang secara hukum dapat menghalangi sesesorang untuk

menunaikan salat.>®

—r
C(ls

\
N
Ketiga pengertianﬁa‘&p g tela butkan para ulama diatas tidaklah
e

7 gl

e | -~ ~p . .
bertentangan satu sa 9‘9, bahkan saling menguatkan. Maka, dapat disimpulkan
SN 2
—_)N

<4
bahwa najis adala zat yang kotor menurut syag >t}an dilarang dikonsumsi

2
2

seseotng ataj terdapat é}\Qa tempat salat dapat
2

menghalanginya untuk menunaikan salas

serta apabila m%g
&~

B. Jenis-Jenis Najis
Sebagimana yang tel mnya, najis adalah lawan kata dari

suci, dan najis ini terbagi S, yaitu najis hakikiyyah atau najis

‘ainiyyah. Najis jenis ini adalah hal-hal yang dapat menghalangi sahnya salat

S B A Bt 5 R s

najis hukmiyyah atau maknawiyyah, yaitu keadaan seseorang yang tidak suci

36 Ibnu Nujaim al-Misti, al-Bahru al-Raiq Syarhu Kanzi al-Daqaiq, h. 232.

37 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazi, h. 546. Ali bin
Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf, Juz 1, (Cet. 1; t.t.: Dar Ihya al-
Turas., 1475 H/1956 M), h. 26.

38 Ibnu Nujaim al-Misti, al-Bahru al-Raiq Syarhu Kanzi al-Dagqaig, h. 232.
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sehingga terhalang dari salat, termasuk pembatal wudhu, dan diwajibkan untuk
mandi. Najis hukmiyyah ini dapat disucikan dengan wudhu atau mandi.

Macam-macam najis dapat berupa benda mati, hewan, ada pula yang berupa
zat cair. Hukum asal benda mati adalah suci, selama bukan bagian atau potongan
dari hewan itu dan bukan dihasilkan dari hewan. Adapun sebagian jenis hewan dan
cairan hukumnya najis, dan kebanyakan hukumnya suci. Diantara jenis-jenis najis
yang paling sering dijumpai yaitu sebagai berikut:*’

1. Air Seni Manusia dan HeK\erta Ko crazmya

s b

/
Air seni atau J '
~p
pernah buang air k ??ialam pelataran maSJld .sfugllah saw. setelah melihat

ersabda: “Tuangkan di atas bekas air kencing tadi seember

ni saja lajls ten]mya kot \tau tinja juga najis. Air

termasuk dalam kategori najis.*

sdahulu seorang Arab Badui

kejadian tersebut |
air”. Maka apabil%)air

kencing atau kotoran yang b

Telah diketahui pula bahwa toran mengandung bakteri-bakteri
dan sumber penyakit.
Adapun air mani ma alah suci, karena merupakan asal-
muasal penciptaan manusia yang akan oleh Allah. Kecuali apabila air
mani telah tercampur dengan air kencing atau cairan kemaluan khusus perempuan.
STHBANEATEAS SR
yang najis seperti anjing dan babi. Sedangkan yang berasal dari hawan lainnya

maka hukumnya suci menurut mayoritas ulama.*!

3Muhammad al-Zuhaili, al-Mu tamad fi al-Fighi al-Syafi’i, Juz 1, (Cet 3; Dar al-Qalam:
Damaskus, 1432 H/2011 M), h. 43.

4OMenurut sebagian ulama ada yang berpendapat akan sucinya kencing dan kotoran dari
hewan yag halal dikonsumsi.

4'Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtdj fi Ma rifati Ma’ani
al-Alfazi al-Minhaj, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al’llmiyyah, 1421 H/2000 M), h. 234.
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Muntahan seseorang juga dikategorikan seperti hukum najisnya air kencing.
Muntahan adalah zat yang berasal dari lambung dan keluar melalui mulut, meski
mungkin zat makanan atau minuman yang telah tertelan tidak berubah. Karena itu
juga merupakan salah satu jenis kotoran seperti halnya air kencing. Sedangkan apa
yang berasal dari ujung tenggorokan, maka hukumnya suci. Begitu juga air liur
yang berasal dari mulut orang yang tidur jika berubah zatnya sehingga menyerupai
muntahan maka dihukumi najis dan jika tidak maka tetap suci.

Air madzi juga tergolong dalam hukum air kencing. Air madzi yaitu cairan

putih bening yang keluar dariu aluan ketika syahwat muncul serta keluar tanpa

by

> o

ydnajis berdasarkan sabda Nabi
~\

emerintahkan Ali bi \fAThalib ra. agar mencuci

e
dhu.*? Begitu halnya deng %&vdi, yaitu air atau cairan
\

ar setelah buang air kecil ataﬁika mengangkat barang
iju erti air’kencing.

2. Darah yang Mengalir.

putih lengket yang\
3

yang berat, jadi aiNvf

Darah jenis ini huku ji rah manusia maupun darah hewan,
sebagaimana firman Allah d

S Y5 ¢ 6 5 Dl e s

s
s 7 25

< R S SRS D .
@ A g8 4%
V80 of e 25 OB

b BA MAKASSAR

Atau célgrah yang mengalir atau daging babi-karena sesungguhnya semua itu
kotor.

42 Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, Juz 1, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub al-‘ Amaliyyah,
1412 M/1991 M), 303, h. 247.

43 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 147.
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Darah jenis ini juga najis seperti halnya air seni, karena mengandung bakteri dan
kotoran yang mengandung berbagai macam penyakit. Adapun darah yang sedikit
dan tidak memancar atau mengalir hukumnya juga najis, akan tetapi darah yang
sedikit seperti itu dimaafkan dan tidak mengapa.

Ada dua macam darah yang tidak dikategorikan najis, yaitu hati dan limpa.
Keduanya merupakan darah yang beku atau mengeras, dan anggota tubuh yang

memiliki kegunnaa tersendiri dalam tubuh. Rasulullah saw. bersabda:

Dl AT 6 ol G 5 spd s B ol LG ot 5 o 1K el
M M\

-&o\
VP

Artinya: /: P .
~_
\y / -~
Dihalalkan un/ﬁ;k ian dua jenis bangkai -Hﬁg jenis darah. Adapun dua

jenis bangkai yang halak@dalah ikan dan belalang, agikan dua jenis darah yang
dihalalkan yaitu hati N

2
Termasuk%

“ (erle o oly)

\ N\
2
ang dikattgorikan Isama hu\a@a dengan darah adalah
- <

nanah, hukumnya juga najis, Begitu juga bekas luka yang masih mengeluarkan

darah dan nanah, dihukumi s
3. Bangkai
Seluruh bangkai huk 5. Yang dimaksud dengan bangkai

adalah setiap hewan yang matt tanpa dis€mbelih secara syariat, entah hewan

tersebut suci sewaktu masih hidup dan boleh dimakan dagingnya, maupun hewan
S HAMARASS AR o>+

Ma’idah/ 5:3
v e S
Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.*’

44 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 3218, h. 1073, hadis sahih.

45 Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 107.
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Sebab diharamkannya disebabkan adanya najis padanya, sehingga bulu atau
rambutnya juga najis. Begitu juga susu yang masih ada di bangkai hewan.
Termasuk dalam hukum bangkai adalah hewan yang disembelih dan
dipersembahkan untuk perjudian atau ditujukan kepada selain Allah, serta yang
disembelih bukan atas nama Allah, hal ini sebagaimana dalam firman Allah Q.S.

al-Ma’idah/ 5:3

Terjemahnya:

Dan (daging) hewan y 1sembel'h—bukan (atas) nama Allah.*
(Cs

Diantara penge ﬁjﬁ gkal yang tidak &abjis adalah mayat manusia dan
-~
anggota badannya, lﬁ? ya tetap suci, kare Yh swt. telah memuliakan

a dalam Q.S. al-Isra’/ 17

manusia dengan fi

Terjemahnya:

Dan sungguh kami te k cucu Adam.¥’

Jadi, tubuh manusia huku daan hidup maupun ketika sudah

Bkl olyy) . w25 Y AL O

Artinya:

T a seorang muslimyitu-tidak najis.
Jasa&o j\ y. idu y §l§Angalah suci

sebagaimana pengecualian pada bangkai ikan dan seluruh jenis hewan laut. Begitu

juga hewan yang tidak memiliki aliran darah seperti nyamuk, lalat, kutu, ulat, serta

46K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 107.
4TKementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 289.
4Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 372, h. 282.
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serangga-serangga yang lain maka yang tidak memiliki aliran darah seperti yang

sudah disebutkan diatas hukumnya tidaklah najis.

4. Potongan Tubuh yang Terpisah Dari Hewan yang Masih Hidup.
Setiap bagian tubuh yang terlepas dari hewan yang masih hidup hukumnya
adalah najis, karena dihukumi seperti bangkai. Nabi Muhammad saw. bersabda:
9> ol oly)) Al Hx o g1k 20 Glad G
Artinya:

(Bagian tubuh) yang terpotong dan terlepas dari hewan yang masih hidup,
maka dihukumi sebagai bangkai.

\
Diantara pengecualian delllam tersebut‘adalah susu dari hewan yang boleh
Y 74
dimakan, karena huk}l;*n\ si’sama dengan \‘b@nya memakan dagingnya,
S Kl
yaitu sama-sama suﬁi\fl&?

)

\
Pengecua ain dari pembahasan jenis naj

N\ I I
rambut atau bulu &Qf; an yang boleh dikonsumsi,*

swt. dalam Q.S. an-Nahl/ 16:

5 b 1 Gpasind B

2

s 63l5 edtsol 2ng 15530
Terjemahnya:
Allah telah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan

Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan
ternak yag kamu merasa ringan (membawa)nya pada waktu kamu bepergian

a a tubkamuhbermukim, (difadikan lajda u do mba,
u t lu 1 1 a ahy ta esenangan
sampal wa ntu).>

terte

“Abti Dawiid Sulaiman bin al-‘Asy’as$, Sunan Abi Dawiid, Juz 3, (Beirut: Maktabah al-
‘Asriyyah), 2858, h. 111, hadis sahih.

0K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 276.
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Adapun air susu dari hewan yang tidak boleh dimakan seperti keledai jinak dan
yang lainnya, maka hukumnya najis. Karena hukum susunya mengikut kepada

dagingnya, sementara dagingnya najis, maka susunya pun juga najis.

5. Zat yang Memabukkan.
Hukum zat atau sesuatu yang memabukkan adalah najis, entah itu khamar
atau minuman keras yang berasl dari anggur, kurma, ataupun yang lainnya. Khamar

yang berasal dari cairan memabukkan ataupun yang berasal dari hasil bahan yang

khusus mengenai kha

3.5

{:_{I;jﬂ;/gb 5 S& U

LIS ?Ll.u
Terjemahnya: \)
P
Wabhai orang-or. guhn a minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) be i nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji dan t setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar k

Kata rijsun pada ayat menurut sebagian ulama. Hal-hal

selain minuman keras dapat t memabukkan, berdasarkan sabda

Rasululloh saw.

52( s ob» C?Fﬁjﬁﬁwg}f

Se 1ap yang memabukkan adalah khamar dan semua khamar adalah haram.

Hadis tersebut berfungsi sebagai ancaman agar menjauhi khamar. Hanya

saja khamar dapat menjadi jika menjadi suci jika dijadikan cuka.

SKementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 123.
52Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 2001, h. 1585.
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6. Anjing dan Babi.
Hukum keduanya adalah najis, sehingga apabila sesuatu terkena oleh salah
satu diantara keduanya maka harus disucikan terlebih dahulu apabila akan

digunakan, Rasulullah saw. bersabda:

~

53(rl~\4‘ °bJ) u/.a“}% \j Y‘ u‘w &\.& Al.w.x.: U\ u&\ w d) \.3‘ (’fjbj s \5 j.@.ja

Artinya:
Sucinya bejana salah seorang diantara kalian apabila dijilat anjing yaitu

dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, yang paling pertama menggunakan
debu.

Meski secara nas dalam he}&dis\é\tas han Taenyebutkan anjing, akan tetapi babi

'-L',

juga masuk dalam k

anjing. N :‘3

Anjing da ‘termasuk dalam kategori jeniswajis mughallazah atau najis

berat, oleh karena\uz ra penyutegly j:ngan mey€r1ya sebanyak tujuh kali

dan yang pertama kalinya “Berbeda dengan najis mukhaffafah

(najis ringan), seperti air keng m memakan apapun kecuali hanya

meminum air asi saja dan be n, maka cara meyucikannya hanya
dengan memercikkan air ke t a air kencing bayi tersebut. Ummu
Qais binti Mihsan ra. meriwaya *liau pernah membawa anak bayinya
yang belum bisa memakan makanan kepada Rasulullah saw., kemudian bayinya
~STHBANMATCAS SATR -
kemudian memercikkannya dan tidak mencucinya.

Jadi, jenis najis selain anjing, babi, dan air kencing bayi seperti yang telah

disebutkan sebelumnya, maka termasuk jenis najis mutawassittah (najis menengah)

53Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 279, h. 243.
54Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 287, h. 238.
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dan disucikan dengan cara dicuci sebanyak satu kali. Diantara contoh najis

mutawassittah adalah air kencing seseorang, kotoran hewan, serta darah.>®
C. Cara Menyucikan Najis

Perlu diketahui bahwa sifat najis pada anjing, babi, bangkai, darah, dan air
kencing serta jenis najis yang lainnya tidak serta merta bisa disucikan begitu saja,

dan ada dua jenis yang dikecualiakan;

1. Khamar yang menjadi cuka dengan sendirinya, tanpa bantuan zat lain.

Adapun jika ditambahkan sesuatu ke dala

kembali. \B
2. Kulit yang/ﬁ;tj “babkan kematla“ﬁ.( _i-soyang seperti ini disucikan
g, 2,
S ¢

dengan cara disam

n khamar maka tidak dapat disucikan

<4
dengan membersihkan, ak atau memproses kulit

\ )

\
agar bisa lebih tah; a. Sebagaimana yang dijelas\ T lam sebuah hadis sahih,

3
Rasulullah saw. bé@ab :

86 (ol 0lyy) el A28 SA) 3313

Artinya:
Jika kulit telah disam: jadi suci.
Adapun zat najis yan i i air maka tidak bisa disucikan. Ini

disebabkan karena air tidak mampu mengalir secara menyeluruh pada zat cair

tersgt Tn Ii}aﬁ (A A nghalangl
sampainya air suci da zat najis cair tersebut. Rasulullah saw. bersabda

mengenai seekor tikus yang mati dan tenggelam di dalam minyak atau lemak

makanan:

A Y

S>Muhammad al-Zuhaili, al-Mu 'tamad fi al-Fighi al-Syafi’i, h. 47.
°6 Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 366, h. 277.
57 Abli Dawiid Sulaiman bin al-‘Asy’a$, Sunan Abi Dawiid, 3842, h. 364, hadis daif.
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Artinya:

Apabila (minyak atau mentega ) tersebut bersifat padat maka buanglah tikus
tersebut dan minyak padat yang ada disekitarnya kemudian makanlah (yang
masih bagus), dan jika minyak atau mentega tersebut cair maka jangan
kalian mendekatinya.

Sebagian ulama berpendapat bahwa lemak hewani yang najis dapat
disucikan dengan cara dicuci berdalilkan dengan giyas terhadap baju yang najis.
Maka lemak yang najis tersebut dapat disucikan dengan menuangkan air di atasnya

hingga najis benar-benar hilang, baru kemudian dapat dimanfaatkan kembali.

Dalam proses penyucm atau pembersihan barang yang najis cukup

"7 o
o ucf Jagi mensucikan. Kemudian

dibersihkan sekali saJa, ﬂen alr ya!

mengalirkan air ters tgmpat yang na_]ls"h arasa dari zat najis tersebut

‘-l.

hilang, karena j ika _]1s masih ada, berarti mas1
o\

ilang dar1 baran tersebumharuskan juga untuk

an bau najis, me

unjukkan kalau zat najis

belum benar-ben

menghilangkan an;a

dibersihkan dan masih tersis

pabila sudah berupaya

naj 1s seperti darah atau sisa aroma

atau bau khamar yang sediki i ang seperti itu tidak mengapa dan
sudah dianggap suci. Akan te bersamaan dalam satu tempat yaitu

sisa warna dan aroma najis, i ibersihkan lagi higga suci.

Proses penyucian selain najis mughallazzah tidak disyaratkan menggunakan

2 LIBAMARASSAR ...

seperti sabun, dianjurkan pula untuk mencucinya hingga dua atau tiga kali lagi,
yang sebelumnya telah suci dengan pembersihan yang pertama. Tidak
dipersyaratkan pula untuk berniat tatkala akan membersihkan najis hakikiyyah atau

zat najis, berbeda jika akan membersihkan atau bersuci dari hadas yang memang
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memerlukan niat karena merupakan suatu ibadah. Disunnahkan juga untuk

bersegera untuk membersihkan najis.

Jika air yang terkena najis sebanyak dua qullah (kurang lebih setara dengan
ukuran 216 liter °®) atau lebih maka air tersebut tidak dihukumi sebagai air najis,
kecuali apabila salah satu dari sifat (rasa, bau, atau warna) air telah berubah. Akan
tetapi apabila air kurang dari dua gqullah maka cara penyuciannya dengan

menambahkan air lain yang suci sampai mencapai dua qullah.>

2

\
<
Sebagaimana yang\tel? laska
= 4 o
anggota tubuh atau/ dt-tempat tertentu, maka <harus dihilangkan, ini juga
~3 e

D. Najis yang Ditoleransi

merupakan salah sat

mentoleransi seba
3
atau sulit untuk me\gﬁ'

manusia dan dalam rangka

-

nis najis karena adanya kesuli a:r\éalam membersihkannya
L\

al bentuk kemudahan untuk umat

litan, yang memang syariat sangat
memperhatikan kemaslahat: jenis-jenis najis yang dimaafkan

yaitu®:
1. Percikan kecil air sat mata yang mengenai anggota

tubuh, baju, ataupun tempat tertentu.
STIBAMAKASSAR ™
sendir1, maka yang seperti itu tidak termasuk najis yang dimaatkan. Darah yang

mengalir karena luka ataupun nanah juga termasuk najis yang dimaafkan meski

38 Muhammad bin Qasim bin Muhammad al-Ghazzi, Fathul Qarib al-Mujib fi Syarhi Alfazi
al-Taqrib, (Cet. 1: Beirut; Dar Ibn Hazm, 1425 H/2005 M), h. 27.

% Ibrahim bin *Ali al-Syirazi, al-Muhazzab fi Fighi al-Imam al-Syafi’i, Juz 1, (Cet 1: Beirut;
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/1995 M), h. 19.

60 Muhammad al-Zuhaili, al-Mu 'tamad fi al-Fighi al-Sydfi’i, h. 48-49.
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mengalir banyak, selama darah atau nanah berasal dari tubuhnya sendiri dan bukan
karena disengaja.

3. Air kencing hewan yang biasa dijadikan kendaraan dan kotorannya yang
mengenai biji-bijian ketika hewan tersebut menginjaknya. Begitu juga
dimaafkannya najis kotoran hewan ternak dan air kencingnya yang mengenai air
susu ketika proses pemerahan, selama tidak merubah sifat air susu. Serta najis yang
ada pada kantong susu hewan jika mengenai air susu ketika proses pemerahan.

4. Kotoran ikan, kecuali jika hingga merubah sifat air. Kotoran burung yang
berasal dari perutnya (muntah: ) yang s jg{g:mengenai tempat-tempat tertentu,
juga termasuk jenis n@%ﬂyg toleransi: on\glgl tersebut disebabkan karena
sering terjadinya ke{!«}vi; S

5. Darah yang: edikit jika mengenai baju

tetapi jika darah
dibersihkan.

6. Mulut anak bayi untahannya kemudian mengenai

payudara orang yang menyu yang keluar dari dalam perut atau
lambung ketika orang tidur.

7. Tanah jalanan ya < i an seseorang meski tanah tersebut

jelas-jelas najis. Kondisi tersebut karena seseorang akan kesusahan untuk selalu

hinggap di suatu zat cair yang suci, seperti lalat, nyamuk dan semut. Yang demikian
dianggap bukan najis selama tidak merubah sifat zat cair tersebut. Abu Hurairah ra.

meriwayatkan hadis Rasulullah saw., beliau bersabda:
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° Py

35 M el s O e B s 1 L6l 5

-

\—

B1(550> sl olg)) 215 2V

Artinya:

Apabila seekor lalat hinggap di dalam bejana salah seorang diantara kalian,
hendaknya ia mencelupkan lalat tersebut, lalu membuangnya. Karena
sesungguhnya disalah satu sayapnya terdapat obat dan di sayap yang lainnya
merupakan penyakit.

Dari hadis tersebut menerangkan bahwa kalau sekiranya lalat dapat membuat air

dalam bejana najis, maka Nabi Muhammad saw. tidak memerintahkan untuk

STIBA MAKASSAR

51 Abti Dawid Sulaiman bin al-‘ Asy’a$, Sunan Abi Dawiid, 3844, h. 365, hadis sahih.



BAB III

BIOGRAFI IMAM SYAFI’I DAN IMAM AHMAD

A. Biografi Imam Syafi’i

1. Nama dan Nasab
Nama asli Imam Syafi’i adalah Muhammad bin IdrTs bin ‘Abbas bin Usman
bin Syafi’ bin al-Sa’ib bin ‘Abid bin ‘Abd Yazid bin Hasyim bin al-Mutallib bin
‘Abd Manaf bin Qusay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Lu’ay bin Ghalib bin
® <
nabi Muhammad saw seorafg lBgliau yaitu ‘Abd Manaf bin

}K S -~ ~p

Qusay. Imam Syafi’i/meniliki kuniah®* dengan nE%bu Abdillah.%
N

Fihr bin Malik bin al-Nadr bin'Kinanah. N am Syafi’i bertemu dengan nasab
< ko\ ‘
H

-

n Masa Kecil Imam Syafi’ivo

\ <\’
Beliau lah')\gﬁ ota Gaza,|Palestinalpada tahw A) H. Pada tahun itu juga
- p— 2
Imam Abu Hanifah meninggal dunia=Ayah.beliau yang bernama Idris meninggal
sewaktu ia masih muda, m tau Imam Syafii kecil ketika itu
menjadi anak yatim dan dias 1g bernama Fatimah binti Abdullah
al-Azdiyah.%
Tatkala umur Imam Syafi’i mulai menginjak dua tahun, ibunya
membawanya ke tempat asal nasab keluarganya yaitu di Mekkah, maka beliau
S b B A ARy Sy AR
panahan hingga ia menjadi yang paling mahir diantara teman sebayanya. Bahkan ia

mampu melesatkan sembilan anak panah tepat sasaran dari sepuluh anak panah

92Sebuah nama yang disematkan pada seseorang sebagai bentuk penghormatan atau sebagai
pengenal dan biasanya diawali dengan kata Abu, Ummu, Ibnu atau Bintu. Lihat: Jubran Mas’id,
Mu jam al-Raid , (Cet. 7; Beirut: Dar al-‘Alam lil ‘Alamin, 1992 M), h. 676.

9Yisuf bin Abdil Barr al-Qurtubi, al-Intiga’ fi Fadail al-Salasah al-Aimmah al-Fugaha’,
(Kairo: Maktabah al-Quds, 1350H), h. 66.

4Umm al-Imam al-Syafi’i, Situs Alukah.net, http://www.alukah.net/culture/0/114677/ (1
Mei 2020).
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yang ia lontarkan. Imam Syafi’i lalu mempelajari bahasa Arab sampai benar-benar
menguasainya, kemudian beliau mulai menyukai dan mendalami ilmu fikih hingga

menjadi pemimpin dalam bidang tersebut pada zamannya.%

3. Imam Syafi’i dalam Menuntut Ilmu

Isma’il bin al-Hibal al-Himyari mengatakan bahwa Muhammad bin Idris al-
Syafi’i adalah orang yang mulia, dia mempelajari bahasa Arab, balaghah, dan sya’ir
semasa kecilnya. Imam Syafi’i kecil dahulu sering keluar menuju pemukiman
orang-orang Badui dan mempelajari sastra Arab dari para penduduknya. Sampai
pada suatu ketika beliau d& oleh ] 1ak1 laki Badui di suatu tempat.

Lantas laki-laki ba \t-%#) t” berkata kepas I:mam Syafi’i: “Bagaimana

pendapatmu tentang&e hg wanita yang haid ke Lh suci kembali pada hari

"\.)
yang sama?” Im aﬁl menjawab: “Tidak ta /Prla Badui itu langsung

menanggapi JawaK liau: V*|aha1 Elak saudar{ emualiaan itu (dengan

mengatakan “saya tidak tahu bagimu daripada perbuatan sunnah

(dengan menjawab pertany Syafi’i kemudian mengatakan

kepadanya: “Itulah yang say ya akan berazam untuk berpegang
kepada kemuliaan tersebut. aku memohon taufik”
Selang beberapa wak *nuju majlis Imam Malik bin Anas di
Madinah. Imam Malik adalah orang terpercaya dalam periwayatan hadis dan orang
~SPHRAMAKASSAR
Malik hingga beliau wafat. Setelah wafatnya Imam Malik, Imam Syafi’i

melanjutkan perjalanan menuntut ilmunya ke negri Yaman.%¢

®Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala’, Juz 10, (Cet. 1;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 1402 H/1982 M), h. 6.

%Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiya’, Juz 9, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1416 H/1996 M), h. 81.
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Imam Syafi’i menceritakan tentang dirinya: “Aku adalah seorang anak
yatim, lalu aku pun diasuh oleh ibuku. Ibuku ini tidak memiliki sesuatu untuk
diberikan kepada Syaikh yang mengajariku. Akan tetapi guruku tersebut tetap rida
ketika aku belajar dan membersamainya . Tatkala aku telah menyelesaikan hafalan
alquran, aku mulai duduk di masjid dan mengikuti majlis ilmu para ulama. Aku
juga mulai menghafal hadis atau pembahasan lain”.%

Imam Syafi’i adalah sesorang yang dianugerahi kecerdasan semenjak beliau

masih kecil. Salah satu murid beliau, Imam Isma’il bin Yahya al-Muzani

“iberkata: Aku telah menyelesaikan

*

hafalan alquran ketika s mbila n, Kemudian aku hafal kitab al-
[ Sn, % \\ P
o / ™ ~p
Muwatta’ ketika aku/a?lu r sepuluh tahun”.%® - ., 2,
~ 2 P <4
-, N \
o

4. Keluas X u Imam Syafi’i

\ I <\
Abu Tsaul’\gfae‘> ritakan bahwa Abdurrahm { Mahdi pernah menulis

kepada Imam Syafi’i yang wa

mengatakan: “Aku mendengehriS\:m Sy
N

di dalamnya memuat makna an, hujah ijmak para ulama, penjelasan
ayat-ayat nasikh dan mans apa waktu Imam Syafi’i ternyata
mengarang kitabnya yang 1-Risalah®, kitab pertama dalam

sejarah yang mengupas tentang ilmu usul fikih.

I},IQ kti Eemat ngan da erdasan berpikir Imam Syafi’i adalah
seb&m at ittuturka a A i’i pernah
ditanya tentang seorang laki-laki yang menyimpan sebuah kurma di dalam

mulutnya, jika ia menelannya maka isrinya tertalak, jika ia membuang kurma

tersebut istrinya juga tertalak. Mendengar contoh kasus tersebut maka Imam Syafi’i

% Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiva’, h. 73.

%8Ahmad bin ‘Ali al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad wa Madinah al-Islam, Juz 2,
(Cet. 2; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004 M/1425 H), h. 60.

%Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 44.
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memberi solusi agar si laki-laki tadi memakan setengah dari kurmanya dan
membuang sebagian yang tersisa.”’ Sehingga jika laki-laki tadi berbuat seperti yang

dikatakan Imam Syafi’i, maka laki-laki tersebut tidak jadi mentalak istrinya.

Dalam segi hafalan, Imam Syafi’i juga terkenal akan kuatnya hafalan beliau.
Yunus bin Abdul A’la berkata: Dahulu Imam Syafi’i pernah mengarang sebuah
kitab dari pagi hingga siang hari dengan mengandalkan ingatan dan hafalannya,

tanpa memegang atau melihat referensi dari kitab lain.”!

5. Guru-Guru Imam Syafi’i

—y
Ketika tinggal di Mbﬂtk Imam [Syafi’i_berguru kepada seorang mufti
AYY ). .~ >
Mekkah yaitu Muslim bin j§halid al-Zanji.~ liau Il}ga menimba ilmu kepada
<

3
Dawud bin Abdurrzﬁ_llfl gll-‘Attér. Kemudian ke

ntuk melanjutkan perjalannannya
Malik bin Anas, Ibrahim bin Abi
alid, Isma’il bin Ja’far serta para
syaikh yang sezaman denfan mereka. Setelah wafatnya Imam Malik, Imam Syafi’i
kemudian menuju negeri Yaman dan belajar kepada Mutarraf bin Mazin, al-Qaz1
iy E e kA KA SSA R
Setibanya di kota Baghdad, Imam Syafi’i banyak mengambil faidah ilmu

dari Muhammad bin al-Hasan, fakihnya negeri Irak dan seorang yang berperan

penting dalam penyebaran mazhab Hanafi. Beliau selama di Baghdad juga

70Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiya’, h.143.
71 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiya’, h. 129.
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menimba ilmu dari Isma’il bin ‘Ulayyah, Abdul Wahhab al-Saqafi dan yang
lainnya.”

6. Murid-Murid Imam Syafi’i

Diantara para ulama yang juga belajar kepada Imam Syafi’i adalah al-
Hamidi, Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Sallam, Ahmad bin Hambal, Sulaiman bin
Dawud al-Hasyimi, Abu Ya’qub al-Buwaiti, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid al-
Kalbi, Harmalah bin Yahya, Yahya bin Abi al-Jariid al-Makki, Abdul Aziz al-
Makki (penyusun kitab al-Haidah), Ahmad bin Abi Syuraih al-Razi, Ibrahim bin

Muhammad al-Syafi’i yang akan ki akannya Ishak bin Rahawaih, dan
masih banyak 1agi.73 v ﬁg':

7. AkidahI ? yaﬁl S

.-\_)

Imam Sy 1\ Erakldah Ahlusunnah wal j

dengan perkataan\ un s1kap| beliau slndlrl dalq@enjelaskan pembahasan
2

keimanan dan kelompok atau’se eyimpang. Imam Syafi’i berkata

ah, ini dapat dibuktikan

mengenai hal-hal yang meli erikrar atau dengan mengucapkan

lafaz iman, perbuatan atau i apan keimanan tersebut, serta iman

itu dapat bertambah dan berk

Pada kesempatan beliau pernah ditanya oleh al-Buwaitt: “Apakah saya
boleh salat dibelakang imam yang bersekte Syiah Rafizah?” Imam Syafi’i
S TR AMACASS AR
Rafizah, tidak pula Qadariyyah, maupun Murji’ah”. Al-Buwaiti melanjutkan:
“Beritahu kepadaku ciri-ciri mereka”. Imam Syafi’i berkata: “Barangsiapa yang
meyakini bahwa iman hanya sebatas perkataan saja maka ia berpemahaman

Murji’ah, barangsiapa yang berpendapat jika Abu Bakar dan Umar bukan termasuk

?Muhammad bin Ahmad bin Usman al—Zahabi, Siyar A’lam al-Nubalad’, Juz 10, h. 6-7.
*Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala’, h. 7-8.
"*Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, h. 32.
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khulafaurrasyidin maka ia adalah seorang Rafizah, dan barangsiapa yang
menjadikan kehendak seseorang itu disandarkan kepada dirinya sendiri dan

meniadakan takdir Allah”.”®

Al-Hasan bin Muhammad al-Za’farani berkata, saya pernah mendengar
Imam Syafi’i berkata: “Hukuman bagi para ahli kalam yaitu dengan dipukul
menggunakan pelepah kurma, kemudian diarak keliling kabilah menaiki unta,
sembari diberitahukan kepada khalayak bahwa inilah hukuman bagi orang yang
meninggalkan alquran dan sunah serta malah lebith memilih ilmu kalam atau

filsafat.”’®

8. Ibadah 1 ‘Mb

Salah satu fa-klh

liau pernah mengisahkan
yebutkan bahwa Imam

a mungkin beliau akan

B

membaca lima puluh ayat, ternyata ia.membaca lebih dari seratus ayat. Pada
salatnya tersebut, tidaklah ia tang rahmat melainkan ia berdoa
memohon rahmat dan tidak yat mengenai azab melainkan ia
memohon perlindungan kepa ehingga terkumpul pada diri beliau
sifat harap dan takut kepada Allah.

Seorang ahli hadis dan fakih Mesir, al-Rabi” bin Sulaiman berkata mengenai
oo B o b Ay Sy R
Imam Syafi’i menjadikna malamnya menjadi tiga bagian, sepertiga waktu pertama
malam ia gunakan untuk menelaah kitab, sepertiga malam yang berikutnya ia

manfaaatkan untuk salat lail dan sepertiga yang terakhir ia pergunakan untuk tidur.

75> Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 10, h. 31.

76 Yiisuf bin Abdil Barr al-Qurtubi, al-Intiqa’ fi Fadail al-Saldasah al-Aimmah al-Fuqaha’,
h. 80.

77 Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubald’, h. 35.
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Pada kesempatan lain al-Rab1’ bin Sulaiman berkata tentang bagaimana Imam
Syafi’i benar-benar memanfaatkan waktunya ketika berada di bulan suci Ramadan.
Beliau berkata: Adalah Muhammad bin Idris al-Syafi’i mengkhatamkan bacaan
Alquran pada bulan Ramadan sebanyak enam puluh kali, tidak ada yang

memisahkan dirinya dengan Alquran kecuali jika telah masuk waktu salat.”
9. Pandangan Imam Syafi’i Terhadap Keutamaan Gurunya.

Sudah seyogianya bagi seorang murid untuk menghormati dan menghargai

apa yang telah guru curahkan kepadanya berupa adab, ilmu, dan lainnya. Bentuk
_y

penghormatan dan adab teﬁse‘pu.g ragam Blza’dangan memperbaiki sifat seorang

murid di hadapan gu ng ndoakan kebalk \\t&pya dan sebagainya. Imam

[ - 2,
Syafi’i telah mencntohkdf bagaimana adab seoran%g(l kepada gurunya dalam
o\

beberapa ungkapa diantaranya’’:
a. Tldaklah emandallg-luwaIuwatta (k( mam Malik) melainkan
bertambah pemah

b. Kalau bukan kare i Sufyan bin ‘Uyainah, niscaya akan
sirna cahaya ilmu
c. Apabila engkau Imam Malik, maka ia adalah

bintangnya para ulama.

STIBA"MAKASSAR

Imam Syafi’i dikenal sebagai sosok yang sangat dermawan. Telah banyak

pengakuan-pengakuan akan hal tersebut yang ditujukan kepada beliau, diantaranya:

78 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiva’, h. 134-135.
7 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabaqat al-Asfiya’, h. 70.
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Al-Humaidi menyebutkan bahwa tatkala Imam Syafi’i datang dari Shan’a
menuju Mekkah, beliau membawa uang sebanyak ribuan dirham dalam sebuah
kantong. Beliau menempuh perjalanan jauh tersebut hingga ketika telah sampai di
suatu tempat di luar kota Mekkah, beliau memasang tenda untuk istirahat. Ternyata
penduduk sekitar mendatangi tenda beliau. Orang-orang terus-menerus

mengunjungi tenda Imam Syafi’i hingga beliau membagi-bagikan seluruh uang

dinar yang ia miliki tadi kel){ tiap ora g—;;ang mengunjunginya. >’
<

Isma’il bin f ," Muzanm pern

kantong berisi uang seraya mengatakan bahwa tuannya menitipkan salam kepada

ST MARASS AR

dan memasukkannya ke kantong bajunya. Sesaat kemudian ada seorang laki-laki
datang menemuinya dalam suatu majlis dan berkata bahwa istrinya baru saja

melahirkan, akan tetapi laki-laki tersebut tidak memiliki sesuatu untuk membiayai

80 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliva’ fi Tabaqat al-Asfiya’, h. 130.
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kelahiran anaknya tersebut. Mendengar hal itu, Imam Syafi’i lantas memberikan
kantong berisi uang yang ia dapatkan dari anak kecil tadi kepada laki-laki tersebut.®!
11. Dasar-Dasar Mazhab Syafi’i
Setiap mazhab fikih memiliki usul atau dasar tersendiri dan dengan inilah
setiap mazhab memiliki ciri khas masing-masing. Sebagai pendiri mazhab, Imam

Syafi’i telah menetapkan susunan dasar-dasar suatu hukum. Ada empat dasar

hukum atau dalil yang tela}.} dfs\és\katl em
\4

/ %) . %
dan kias hukum. Se?ing ,ésini hanya ake?n \pfa:r'kan dalil atau dasar suatu
~2

?t-/;mazhab yaitu Alquran, sunah, ijmak,
>

3

hukum selain keemp

paling kuat diantara pendapat mereka dengan bantuan dalil lain.
b. g\grirﬁi&‘mga' Hujah
MAKASSAR
Dalam menyikapi kias untuk dijadikan hujah, Imam Syafi’i bersifat
pertengahan. Beliau tidak ‘antipati’ seperti Imam Malik, tidak pula memudah-

mudahkan seperti Imam Abu Hanifah dalam menjadikan kias sebagi dasar suatu

81 Ahmad bin Abdullah al-Asfahani, Hilyah al-Auliya’ fi Tabagat al-Asfiya’, h. 132.
8Ali Jum’ah Muhammad, al-Madkhal ila Dirasah al-Mazahib al-Fighiyyah, (Cet. 2;
Kairo: Dar al-Salam, 1433 H/2012 M), h. 33.
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hukum. Oleh karenanya, Imam Syafi’i menjadikan kias semakna atau sama dengan
metode ijtihad. Beliau pernah berkata bahwa Ijtihad adalah kias itu sendiri.
c. Istishab

Istishab adalah sebuah istilah tentang tetapnya suatu persoalan yang terjadi
di waktu sekarang yang dibangun atas dasar yang terjadi di waktu yang telah
lampau. Contohnya yaitu kaidah bahwa hukum asal seseorang itu tidak memiliki

tanggungan atau tuduhan Xa,g{ tujukan

AN
tuduhan tersebut. /}\ S)7
3
~2

mursalah sebagai salah sat . 1 selama tidak ada ada dalil atau
petunjuk lain yang menunjuk

Seperti dalam permasalahan potong tangan, Imam Malik membolehkan
mergTTgﬁlgAtertth ian 'dlciflj&bag gi&l]ffa ia mau
mengakuinya demi adanya maslahat yaitu hingga dapat diketahui benar tidaknya ia
mencuri. Akan tetapi Imam Syafi’i menolak dalil tersebut dan pendapatnya diikuti

oleh mayoritas ulama.
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e. Istihsan

Dalam mazhab Hanafi, istihsan merupakan bagian dari dasar atau dalil
dalam penetapan suatu hukum. Sedangkan Imam Syafi’i tidak sependapat dengan
mazhab Hanafi. Istihsan adalah memilih dan menguatkan kias khafi (samar-samar)

daripada kias jali (jelas) dalam beberapa persoalan.

f.  Perbuatan Penduduk Madinah.

Imam Syafi’i tidak menganggap perbuatan atau pendapat penduduk

Madinah jika mereka bersepakat sebagai se‘lzgah hujjah. Sedangkan Imam Malik

\
berseberangan dengan / c‘l&h\i ngan %gqlgan bahwa di tengah-tengah
4 Ll _
penduduk Madinah lahtakhi pférjalanan ilmu da'n\'élah Rasulullah. Imam Syafi’i
3 ¥ <
menolak hujjah ters';ﬁ arena para sahabat telah
\

)

berbeda bersamaa gan adanya penaklukan di

\
setiap dari para s&t(a%; tersebut lpgmha.wli ilmu yan
.
Rasulullah saw. yang kemudi ya ke penduduk negri. Maka ilmu

S pat mereka dapat dari

bukan diambil dari masa akh idupan R llah saw. yang terbatas di kota dan

penduduk kota Madinah.®’

g. Syariat Umat Terdahulu

Diantara dalil yang ditolak dalam mazhab Syafi’i adalah syariat umat
STEBA MATAS S Ros <o
dalil dan beribadah dengannya apabila sesuai tuntunan nabi saw. bukan karena apa

yang tertulis dalam kitab mereka yang telah mengalami distorsi. Imam Syafi’i

8 Ali Jum’ah Muhammad, al-Madkhal ila Dirasah al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 36.
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menolak dalil tersebut dengan beranggapan bahwa Islam telah menghapus seluruh
syariat agama-agama lain.

12. Karya

Diantara kitab yang telah pernah beliau susun semasa hidupnya adalah kitab
al-Umm, kitab al-Risalah yang merupakan kitab usul fikih pertama yang pernah
disusun oleh seseorang dan kitab ini ada dua macam; al-Risalah al-Qadimah dan
al-Risalah al-Jadidah, kemudian ada kitab Ahkam Alquran, kitab Sabil al-Najah,

kitab Diwan al-Syafi’i, kitab Jimd ul al- ‘llm,Kitab Bayan Farzillah ‘Azza wa Jalla,
N

¢ ¢ >
iﬁa?:) Sifah al-Amr wa al-Nahy, kitab
~

o
kitab Ibtal al-Istihsan, kitab If

. Y |
Imam Syafi’i wafat di'Mesirpada’kamis malam, hari terakhir bulan Rajab

tahun 204 H dan dimakamka 2lepas salat Asar. Beliau meninggal

pada umur 55 tahun.®® Semd ati beliau dan mengumpulkan kita

bersamanya di surga bersama , dan orang-orang saleh.

B. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal

SIINrISn asa (1( 3 §§ a I!
Nasab lengkap dan nasab beliau adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal

bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdillah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin

84 Ali Jum’ah Muhammad, al-Madkhal ild Dirasah al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 36

8Ibnu Nadim, al-Fihrist, (Cet. 2; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1398 H/ 1978 M), h. 295.

8Yiisuf bin Abdil Barr al-Qurtubi, al-Intiga’ fi Fadail al-Saldsah al-Aimmah al-Fuqaha’,
h. 101.
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‘Auf bin Qasit bin Mazin al-Syaibani. Salah satu ulama yang terkemuka dunia dan

beliau memiliki kuniah®” dengan nama Abu Abdillah.

2. Kelahiran

Beliau dilahirkan pada bulan Rabiul Awal di kota Baghdad tahun 164 H.
Ayah Imam Ahmad meninggal ketika masih muda, ketika umur tiga puluhan tahun,

sehingga Imam Ahmad menjadi anak yatim dan ibunya yang merawat dan

mendidiknya.®

3. Istri dan Anak-Anak

—

Imam Ahmad baru-me d ketik r lfeLiau telah menginjak 40 tahun.
. %\‘ 7 ¢ ‘e \\ P .
Pernikahan pertamani}d\d anh seorang perem ernama ‘Abbasah bin Fazl dan

S
dari pernikahannyaj@f “but lahirlah seorang anak | éQiberi nama Salih. Imam
‘\ s

Ahmad hidup ber: ‘Abbasah selama 20 tahun hi Jistrinya tersebut wafat.

R | | N A .
Sepeninggal 1str1}gr§1 anya, | d menika K¢ bali dengan Raihanah
> 4

dan darinya lahirlah Abdul ikahannya yang ketujuh, Ummu

Abdillah (Raihanah) mening

Setelah wafat istri bel m Ahmad membeli seorang budak

wanita bernama Husn dan an Ummu Ali Zainab dan anak
kembar yang diberi nama Hasan dan Husain akan tetapi keduanya meninggal tidak
lama setelah kelahirannya. Kemudian Husn melahirkan tiga anak laki yaitu, Hasan,
vy, ol Moo Sy sl i e
puluhan hari. Sementara Said hidup hingga dewasa dan menjadi seorang ahli fikih

dan meninggal dunia 50 hari sebelum wafatnya Imam Ahmad.*

87 Kuniah: sebuah nama yang disematkan pada seseorang sebagai bentuk penghormatan
atau sebagai pengenal dan biasanya diawali dengan kata Abu, Ummu, Ibnu atau Bintu. Lihat: Jubran
Mas’tud, Mu jam al-Raid , h. 676.

$8 Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala’, Juz 11, h. 179.

8 Muhammad bin Ahmad bin U$man al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubald’, Juz 11, h. 332-
333.
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4. Imam Ahmad Dalam Menuntut Ilmu
Beliau mulai perjalanan menuntut ilmu ketika berusia lima belas tahun yaitu
pada tahun wafatnya Imam Malik dan mengunjungi berbagai negri. Imam Ahmad

banyak mengambil ilmu dari para ulama yang ada di masanya.”®

5. Guru-Guru
Ibnu al-Jauzi menyebutkan para syaikh atau guru Imam Ahmad dalam
kitabnya Manaqib al-Imam Ahmad pada bab kelima, beliau mengurutkan nama-

nama syaikh Imam Ahmad sesuai abjad, diiuj,;cara mereka adalah Muhammad bin

. - B ). se— . oY € - .
al-Dimasqi, Sufyan y;ga\‘ a(ﬁah, Ishaq bin I 1m-al-Handal1 atau yang lebih
3 ‘s 2

dikenal dengan Tbnu RaBawaih.”! “¢ \
\ — Vv
6. Murid \

ﬁ
\)3 ‘|
Mustafa al\-S}?a a@am itabnya yang berjudul al-

Aimmah al-Arba’ah bahwa

ung seluruh murid Imam Ahmad
yang pernah duduk di majli mengambil faidah-faidah darinya.
Murid-murid Imam Ahmad is darinya dan fikih beliau. Tidak
sedikit dari mereka yang me jauh dari berbagai penjuru dunia

Islam. Mereka tidak hanya menjadi fukaha, diantara mereka juga mencapai derajat

al-degﬁ g ayang,) Sigah ata er ayslsda&at Kima jalur
periwaya Bnal, SSLa MA?[‘%.

Diantara murid-murid Imam Ahmad yaitu Harb bin Ismail al-Kirmani,
Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Baqi bin Makhlad, Abu Dawud al-Sijistani, Muhammad

bin Ismail al-Bukhari dan Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Ahmad bin Muhammad

%0 Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 11, h. 180.
9'Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jauzi, Mandgib al-Imam Ahmad, (Cet. 2;
Riyadh: Dar al-Hijr, 1409 H), h. 41.
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al-Kahhal, Bisyr bin Musa dan al-Hasan bin Ziyad serta kedua anak Imam Ahmad
sendiri, Abdullah dan Shalih.*?

7. Daya Ingat Hafalan

Anak beliau yang bernama Abdullah pernah mengatakan: “Suatu ketika
ayahku pernah berkata memintaku untuk diambilkan salah satu kitab Musannaf
karya Imam Waki’ secara acak, sekehendakku. Kemudian memintaku untuk
menanyakannya beberapa khabar atau hadis sehingga ayah akan menyebutkan dan

melanjutkannya lengkap dengan sanadnya. Bahkan beliau memintaku

—y
menyebutkan teks sanadny: :‘ akan dilanjutkan dengan redaksi hadis atau
AYY ). (- >
memberitahu \dhl@ bin Ahmad (anak Imam

khabarnya. Abu Zur}
Ahmad bahwa Iman A
-_—

)

\
Abu Zur’ah bisa etahuinya, beliau menjawab

mengetes dan mer%ﬁi} hafalanbeliau.93 I

mengenai keilmuan Imam A . Me iau tidak ada orang yang pernah ia

temui yang lebih kuat hafal: am Ahmad. Meski begitu Imam

Ahmad tidak pernah meriwa yawakan sanad hadis melainkan ia
membawa sebuah kitab, maka beliau menjadi teladan dikalangan para penuntut

ilmu.**

SEBA MAKASSAR

Imam Ahmad pernah berkata: “Selama hidupku aku telah menunaikan
ibadah haji sebanyak lima kali, tiga diantaranya dengan berjalan kaki. Salah satu

dari lima kesempatan haji tersebut aku berinfak sebesar tiga puluuh dirham. Aku

“Mustafa al-Syak’ah, al-dimmah al-Arba’ah, Juz 4, (Cet. 3; Dar al-Kitab al-Lubnani:
Beirut, 1411 H/1991 M), h. 251.

Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar 4’lam al-Nubala’, Juz 11, h. 186-
187.

**Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar 4 ’lam al-Nubala’, Juz 11, h. 200.
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pernah tersesat beberapa kali ketika dalam perjalanan menuju Mekkah dan pada
waktu hanya jalan kaki tanpa ada kendaraan. Kala itu aku terus-menerus bertanya
dan meminta kepada orang-orang untuk menunjukkan jalan yang tepat hingga aku
pun dapat menempuh sesuai rute menuju Mekah.*>

Abdullah bin Ahmad mengisahkan perihal kehidupan beribadah ayahnya.
Kata beliau bahwa ayahnya adalah orang yang sangat penyabar, dan tidaklah
seseorang melihatnya melainkan beliau berada di masjid, menziarahi jenazah atau
ketika sedang menjenguk orang sakit. Imam Ahmad tidak suka jalan-jalan di pasar.

t tidak kurang dari tiga ratus rakaat,

Beliau dalam sehari semalam gerjakan
S\
/

>
jika rasa sakit mengham aka ia meringankan salatnya lalu dalam
—) \\‘, <

seharinya mengeljakl?;@,K aﬁﬁ}gal waktu itu umur beliau
~2

hampir menginjak inya Imam Ahmad mampu

N
buku dan mamp merampuﬁﬁ bacaannya dalam satu
Mebent r*saja dan menghabiskan

malamnya salat dan berdoa.’

membaca tujuh p

3
pekan. Jika malam i

Abu Bakar bin al-Ma g a banyak berdiskusi dengan Imam
Ahmad dan berbeda pendapa hal. Beliau membacakan kitabnya
al-Musnad kepada anak-anaknya, sementara aku tidak pernah sekalipun mencatat
“SPHBAMATCASSAR: -~

Orang-orang yang hadir di majlis ilmu milik Imam Ahmad, sebagaimana

yang disebutkan oleh Ismail bin ‘Ulyah, berjumlah lima ribuan orang. Lima ratus

diantara mereka mencatat apa yang disampaikan oleh Imam Ahmad, sedangkan

% Ahmad Abdurrahman al-Banna, al-Fathu al-Rabbani li al-Tartibi Musnad al-Imam
Ahmad bin Hanbal al-Syaibant, Juz 24, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t. th), h. 214.

% Jamaluddin Ibnu al-Jauzi, Sifatu al-Safwah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islami, 1433 H/2012
M), h. 435.
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sisanya mengambil adab dan ketenangan yang ada pada diri beliau selama berada

dalam majlis.”’

10. Adab Kepada Gurunya

Pada suatu kesempatan Imam Ahmad bertemu Muhammad bin Muhammad
bin Idris al-Syafi’i. Beliau berkata padanya: “Ayahmu (Imam Syafi’i) adalah salah

satu dari enam orang yang senantiasa aku doakan ketika waktu sahur”.*®

11. Wibawa

Seorang ulama ahli bahasa, fakih, dilly ahli hadis, serta salah seorang imam

dalam bidang ilmu al—Ja}f v\tja

=\
Salam pernah berkati> ¢

S8 (]
Hasan, Yahya bin_Sai Y

\
menghormati mer ) eperti takzimku kepada Ahm

kepadaku tentang suatu pe

bentuk penghormatanku kep

12. Kezuhudan dan

Diriwayatkan dari M bin Hammad al-Zaidi, ia berkata:

Ketika al-Hasan bin Abdul Aziz al-Harwi mendapatkan harta warisan dari Mesir

seb I(I:I.\HKarrla Ialu geIn thkij n nn ya‘Rda Imam
QA S\A ntongnya

berisi seribu dinar, ia berkata: “Wahai Abu Abdillah, ini adalah warisan yang halal,
maka ambilah untukmu dan gunakan untuk kehidupan keluarga engkau”. Imam

Ahmad berkata menanggapi pemberian tersebut: “Saya merasa cukup dengan yang

9"Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubalad’, Juz 10, h. 316.
%8 Jamaluddin Ibnu al-Jauzi, Sifatu al-Safwah, h. 227.

%Tlmu tentang diterima atau tidaknya periwayatan seorang perawi hadis-pen;j

100 Jamaluddin Ibnu al-Jauzi, Sifatu al-Safwah, h. 339.
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saya miliki sekarang”. Beliau menolak pemberian terebut dan tidak mengambil
sedikitpun darinya.'"!

Imam al-Baihaqi meriwayatkan mengenai sifat zuhud dan warak Imam
Ahmad, bahwa beliau tidak mau salat di belakang pamannya, Ishaq bin Hanbal, dan
tidak pula di belakang sebagian anak-anaknya. Imam Ahmad juga tidak berbicara
dengan mereka, karena mereka mengambil hadiah dari para penguasa waktu itu.'*

Imam Ahmad pernah dihidangkan sajian makanan yang sangat beraneka

ragam dari utusan khalifah al-Makmun, akan tetapi Imam Ahmad tidak

sempatanain al-Makmun juga pernah membagi-
(€% ¢

memakannya sama sekali. Pada

)

bagikan emas kepada pat:
/
tersebut kecuali bagilh ik Imam Ahmad, beliau:
~3 e

menggegerkan umat Islam ye an bahwa alquran adalah makhluk,

bukan kalam atau firman Al enetapkan keyakinan ini semenjak
banyak dicekoki oleh pemiki azilah yang berada disekelilingnya
yang kemudian memerintahk tuk mengikuti pendapat tersebut.
Al-Baihaqi menyebutkan: cradi fitnah seperti ini pada masa
khalifah sebelumnya, tidak pada masa khilafah Umawiyah dan tidak pula khalifah
“STHBA MAKASSAR

Para ulama dipaksa untuk mengajak para pengikut dan jamaahnya untuk
mengatakan bahwa alquran adalah makhluk, tidak sedikit yang disiksa dan

dipersulit perekonomiannya. Hingga akhirnya banyak dari mereka yang terpaksa

101 Jamaluddin Ibnu al-Jauzi, Sifatu al-Safwah, h. 434.

102Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Kasir al-Dimasyqi, al-Bidayah wa al-Nihayah, Juz
10, (Cet. 3, Beirut: Maktabah al-Ma’arif, 1990 M/1410 H), h. 328.

103Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Kasir al-Dimasydqi, al-Bidayah wa al-Nihdyah, h. 328.
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mengikuti perintah tersebut. Tapi ada dari mereka yang tetap teguh berkeyakinan
dan mengatakan bahwa alquran bukan makhluk melainkan kalamullah, mereka
adalah Imam Ahmad dan Muhammad bin Nuh. Imam Ahmad waktu itu adalah
ulama panutan yang memiliki banyak pengikut sehingga keputusannya akan sangat
menentukan. Maka mereka berdua yang berpegang teguh dengan pendiriannya
disiksa agar mau mengatakan alquran adalah makhluk. Maka Imam Ahmad banyak
merasakan siksaan dan dijebloskan ke dalam penjara selama kekhalifaan al-
Makmun, kemudian khalifah al-Mu’tasim, hingga kepemimpinan anaknya, al-

Wasiq. Sementara Muhammad

l‘Nuh meninggal dalam suatu perjalanan menuju
\ ¢ ¢s

<
ke kediaman khalifah bers Ahm: (eﬂintah khalifah waktu itu. Imam
=) X~
Ahmad terus bersaballﬂﬁ tap mengatakan bahw. leﬁfrgn adalah makhluk hingga
~2

£
akhirnya al-Wasi i \ggal dan digantikan oleh al @\gwakkil.

N\
akkil menjabat jadi khalifah,€ bergembiralah orang-
gai i sunnah dan pengikutnya. Beliau

3
orang, beliau dike% se i
telah la

kemudian mengangkat ujian enimpa umat dan menetapkan dan

menuliskan ke seluruh penju juran adalah kalamullah.'*

14. Karamah
Ali bin Abi Hararah p¢ Kan kisah menakjubkan yang pernah
ia alami: “Dahulu ibuku mengalami kelumpuhan selama kurang lebih dua puluh
STHBANMANASSAR
meminta beliau agar mendoakan kesembuhan untuk ibuku. Maka aku menuju
rumah Imam Ahmad dan mengetuk pintunya, lalu beliau yang masih berada di

dalam rumah bertanya siapa yang berada di depan pintu, aku pun menjawabnya dan

menyampaikan permintaan ibuku.

194 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Kasir al-DimasyqT, al-Bidayah wa al-Nihayah, h. 331,
332, 338.
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Imam Ahmad ternyata malah berkata dengan nada marah setelah mendengar
urusan yang karenanya aku datang ke rumahnya. Beliau berkata: “Aku lebih butuh
untuk engkau doakan!”. Mendengar jawabannya lantas aku undur diri, tetapi tiba-
tiba seorang perempuan tua dari dalam rumah menghampiriku dan berkata:
“Engkau tadi yang berbicara dengan Abu Abdillah (Imam Ahmad)?. “Iya”
jawabku. Lantas dia berkarta: “Aku telah meninggalkannya tadi dalam keadaan dia
telah mendoakan ibumu.”

Ali bin Abi Hararah melanjutkan: “Aku pun segera pulang ke rumah, lalu

yang membukakan pintu dalam

"

aku mengetuk pintu rumahkeximyata 1
N

keadaan sudah mampu, ber;j 'se(ra’ya berkata: “Allah telah
=) g V)

Israil, niscaya ia akan me
mengatakan: “Allah telah me dengan empat orang; Imam Syafi’i
dengan pemahamannya terhe afsirannya, dengan pemahamnnya
akan hujah hadis yang umum yang khusus dan yang umum serta
hadis yang nasikh dan mansu Abu ‘Ubaid dengan pemahamannya
terhadap hadis garib (aneh atau asing). Ketiga, Yahya bin Ma’in dengan
~SFBAMARASIAR =
keteguhannya ketika ditimpa fitnah dan ujian. Sekiranya kalau bukan mereka
berempat niscaya manusia akan celaka”.

Yahya bin Ma’in berkata: “Orang-orang ingin kami ini agar seperti Imam
Ahmad bin Hanbal, demi Allah aku tidak mampu untuk menjadi seperti beliau dan

tidak kuasa mengikuti alur kehidupannya”. Imam Syafi’i berkata: “Aku keluar

105 Jamaluddin Ibnu al-Jauzi, Sifatu al-Safwah, h. 436.
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menuju Irak dan tidaklah aku dapati seseorang yang lebih utama, lebih dalam
ilmunya dan lebih warak serta lebih bertakwa dibandingkan Imam Ahmad bin

Hanbal”.10

16. Karya Tulis

Diantara kitab-kitab penting yang pernah Imam Ahmad tulis dan susun yaitu
kitab al-Musnad dan ini adalah kitab yang mengumpulkan hadis-hadis dari setiap
sahabat, hadis yang terkumpul dalam kitab ini adalah empat puluh ribuan hadis

dengan derajat sahih, hasan maupun daif yang berhasil beliau kumpulkan dan
_y

riwayatkan dari 238 syallg}l\%\b beliay iniah i’uga yang paling dikenal kaum
»
muslimin. Kemudian dov arya tulis betiay g lain seperti kitab al-Nasikh
~p

u[ LTarikh, kitab al- Muq lani” wa_al-Muakkhar, kitab

wa al-Mansiikh, ki

Jawabat al-Qura ) " b al-Imamah, kitab al-R /‘Zzla al-Zanadiq wa al-

Jahmiyyah, kitab I-Zuhd, kitab Ia ah al—jasul kital l asa’il, kitab al-Faraiz,
N &

al-Fazail, kitab al-Manasik, [- Asyrlbah dan kitab al-Tafsir.'"

17. Dasar-Dasar M

Dalam mazhab Ham s Alquran dan hadis adalah yang

paling utama sebagai dasar ukum, sebagaimana mazhab yang
lain. Hanya saja mazhab Hambali lebih memprioritaskan hadis atau khabar Ahad
daripada kias dan memandang hadis ahad juga bisa untuk menetapkan suatu dasar

o iy e b e ol A oo g Al B v

istihsan, al-masalih al-mursalah, dan istishab.

196 Abu al-Fida’ Isma’il bin Umar bin Kasir al-Dimasyqi, al-Bidayah wa al-Nihayah, h. 335-
336.

197Tbnu Nadim, al-Fihrist, h. 320.

108 Ali Jum’ah Muhammad, al-Madkhal ila Dirasah al-Mazahib al-Fighiyyah, h. 249.
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18. Wafat
Al-Marwazi menyebutkan bahwa Imam Ahmad mulai sakit pada malam
Rabu pada bulan Rabi’ul Awal. Beliau sakit selama sembilan hari. Orang-orang pun

berbondong-bondong untuk menjenguknya. Hingga akhirnya Imam Ahmad wafat

pada tahun 241 H pada usia 77 tahun, semoga Allah merahmatinya.'®

Tabel Singkat Biografi Imam Syafii dan Imam Ahmad

Imam Syafii Imam Ahmad
N —r
Labhi G Palesti .iMISOH‘C ahic” Baghdad, 780M/164 H
ahir aza, Palestin c‘hieu; »{ Baghdad,

) ..‘M by Sl

AN 14 NG
Wafat | Mesir, 820,MJ204 H Wafat %»"%hdad, 885 M/ 241 H

—_
Muha \&\& bin Idris bin \ nad bin Muhammad

Nasab | “Abba $man bin Syafi’ | Nasab Hanbal bin Hilal bin
bin al-s&\j in ‘Abid éd
T NTy, A < . .

Tulukan ‘Alim al-"As7, Ne am Ahlissunnah, Zahid
Fagqih al-Millah. al-Dahr.

Kitab al-Umm, al K1_tajb Ny Musnad, a{—
- Nasikh wa al-Mansiikh, al-
Ahkam Alguran, A .

Karya . i Tarikh, al-Radd ‘ala al-
Mailik wa al-Sydfi - .
al-Syafi’i, dll Zanadiq wa al-Jahmiyyabh,

>N al-Zuhd, dll.

STIBA MAKASSAR

199 Jamaluddin Ibnu al-Jauzi, Sifatu al-Safwah, h. 438.




BAB IV
PEBANDINGAN MAZHAB SYAFI’IYYAH DAN MAZHAB HANABILAH

TENTANG MACAM-MACAM NAJIS

A. Pandangan Mazhab Syafi’iyyah Mengenai Macam-Macam Najis.
1. Najis Menurut Mazhab Sydafi’iyyah
Peneliti tidak mendapati pengertian najis yang langsung disandarkan kepada

Imam Syafi’i. Akan tetapi ada beberapa ulama Syafi’iyyah yang telah
—y

mendefinisikannya sepertl-& R’F%\al-Na

wi da]am kitabnya yang berjudul al-

~
Majmii’ menyebutka,ﬂsa a/;;engertlan najis a ah\segala zat atau materi yang
] "
b4 <4
dilarang untuk dik 1, bukan karena penghara , bukan dianggap jijik,

haya untl aupun ak€
> ‘-J

Kemudian Al-Syirbi ertian najis tersebut bahwa najis

adalah semua zat atau materi dilare k dikonsumsi secara mutlak dalam
kondisi seseorang masih bisa ng halal dan yang haram), sehingga
ketika dalam keadaan darura sumsi, lalu selama masih mampu

membedakan antara keduanya, seperti ketika dirasa sulit membedakan antara ulat

atauS mﬁ aEel in EmI {ASSA dimakan dengannya
A(g nda keras
seperti batu, anggota tubuh manusia, ingus, daun ganja yang memabukkan, racun,

dan debu tidak boleh dikonsumsi bukan karena adanya sifat najis yang ada pada

19 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirdzi, Juz 2,
(Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.th.) h. 546.

54
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benda-benda tersebut. Akan tetapi karena sebagai pemuliaan terhadap manusia, dan
kotornya ingus, atau dapat membahayakan jika dikonsumsi.!!!
Penjelasan dan pengertian diatas cukup rinci, ada pula pengertian yang lebih

ringkas oleh ulama Syafi iyyah lainnya seperti al-Ramlt yang menyebutkan:

et Y el B g SAERA I L B3 5 ks G R
Artinya:
“Najis secara bahasa adalah sesuatu yang dipandang menjijikkan. Sedangkan secara

istilah najis berarti (selain kotor dan menjijikkan) ia dapat menyebabkan salat tidak
sah selama tidak ada sebab yang meringankannya”.!
—y

\ ——

Dari beberapa pe? ij% atas dapat d-ijadil;an acuan bahwa secara umum
3 YL >

najis adalah barang yfg’? éé

|
~ 2 e

salat tidak sah. De

‘e
ap kotor atau me
=

isi’ yang spesifik seperti beb p%\pengertian di atas dari

kalangan ulama Sy&

N

vah jugagakan berdampak p Xénentuan najisnya suatu

jp— 2

benda tertentu. . —,—,—

2. Jenis-Jenis Najis

a. Air Seni Manusia dan He

Air kencing hukumn /i hulu seorang Arab Badui pernah

buang air kecil di dalam pelataran masjid. Rasulullah saw. setelah melihat kejadian

"STIBA MAKASSAR ...

Artinya:
“Tuangkan seember air di atas bekas air kencing tadi”.

1 Myuhammad bin Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma rifati
Ma’ant al-Alfad al-Minhaj, Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000 M/1421 H), h. 225.

112 Syihabuddin bin Muhammad Abu al-‘Abbas Ahmad al-Ramli, Nikayath al-Muhtdaj ila
Syarh al-Minhdj, Juz 1, (Cet. 2; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002 M/1424 H), h. 231-232.

13 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, (Cet. 1; Damaskus-Beirut: Dar
Ibni Kasir, 2002 M/1423 H), h. 65.
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Kemudian yang menunjukkan akan najisnya kotoran atau tinja manusia
yaitu adanya perintah untuk membersihkannya. Apabila seseorang telah selesai
buang air besar maka ia harus membersihkannya dengan batu sebanyak tiga kali,
batu bata, kayu atau dengan apapun yang suci dan bersih yang bisa menggantikan
peran batu untuk istinja seperti debu, dedaunan atau yang lainnya.!'* Rasulullah

saw. bersabda yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah ra.

-

y 2 0 g i 5 s ¥ Al pheg o6 S ) 180T a3 1y
—
&J 11 wBul, & 0& - A/ P
< 0\B‘\ A ST oly) W5 D3 S5 e
\ 2 )7 O Gl

/
Artinya: *—\yﬂﬁ e SV
“Apabila seseorang/«gcg ra kalian menuju \fl’mandi maka janganlah
menghadap kiblat (j@ mbelakanginya, jangan P &eristinja dengan tangan

e
=
. o\

£
H
,
i

kanannya”. Belia yherintahkan untuk beristinja_dengan tiga buah batu serta
melarang beristinj ggunakan kotoran hewan dan fulang.
\)3 > “ &
Selanjutny%rg y

is najis ini adalah air mazi. Mazi

yaitu cairan putih tidak kenta maluan karena timbulnya syahwat

maupun tidak karena sya emancar (muncrat) serta tidak
menyebabkan rasah lemas s wadi adalah air putih kental keruh

seperti mani akan tetapi tidak bau. Biasaya keluar setelah kencing atau ketika

selepas mengangkat benda-benda berat. Para ulama bersepakat bahwa dengan
kehSyIirI u \MdAI ibka dS u di, tetapi
harus diersihkan karena keduanya adalah najis, baru melaksanakan wudhu jika

ingin mengerjakan salat.''®

"“Muhammad bin Idris al-Syafi’i, 4I-Umm, Juz 1, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1410
H/1990M), h. 22.

"15Ahmad bin Syuaib al-Khurasani al-Nasai, Sunan al-Sughra li al-Nasai, Juz 1, (Cet 2;
Aleppo: Maktab al-Matbt’at al-Islamiyyah, 1986 M/1406 H), 40, h. 38, hadis sahih.

16y ahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazi, h. 142.
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Muntahan seseorang termasuk hal yang najis. Muntahan adalah makanan
atau minuman yang telah sampai ke lambung yang kemudian keluar kembali
melalui mulut. Maka muntahan ini dikiaskan atau dianalogikan dengan kotoran.!!’

Kotoran dan air kencing hewan juga najis, yaitu yang berasal dari hewan
yang halal dimakan maupun yang diharamkan. Najisnya air kencing dan kotoran
hewan yang haram dimakan merupakan ijmak ulama, sementara hukum najisnya
air kencing dan kotoran yang berasal dari hewan yg halal dimakan dengan dalil
giyas dengan yang berasal dari hewan yang haram dimakan.'"®

\
< O\S*
_ AY )L
b. Bangkai lﬁk D W . S <
Imam al-Ghas gH kata yang tertuang dalafaykitdb al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz:
N

-
“Seluruh jenis ba: ‘hukumnya adalah najis kecuali Bangkai ikan, be lalang,

2
2
manusia (menurul}e&; pat yan4 kuat), begitu juga -@ang berasal dari dalam
2
N 4

makanan, dan hewan yang ti ilikigaliran darah seperti lalat.!'® Jadi hukum

swt. berfirman:

v i e s
A
,

asal dari segala jenis bangkai

Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.!?

SFBAMAKASSAR™ >

dan belalang, berdasarkan sabda nabi Muhammad saw.

7Y ahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazi, h. 54.

118 Abdul Karim bin Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir), Juz
1, (Cet. 1; Beirut: Dar I-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997 M/1417 H), h. 35.

119Abdul Karim bin Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir), h.
30.

120K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 107.
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Akl A6 oLl G 5 s 5 S o Ll ous 5 ot ST L

Pl ) oly)

Artinya:

Dihalalkan untuk kalian menghalalkan untuk kalian dua jenis bangkai dan
dua jenis darah. Adapun dua jenis bangkai yang halal adalah ikan dan belalang,
sedangkan dua jenis darah yang dihalalkan yaitu hati dan limpa.

Hukum mayit seseorang ada perbedaan pendapat: ada yang mengatakan najis,
karena manusia hukumnya suci ketika hidup dan tidak boleh dimakan ketika telah

meninggal, maka hukumnya m jadi najis

S\
1

rti jenis daging yang lain. Pendapat

yang kedua, dan ini pe Aebih kuat a’fn(gyit seseorang tidaklah najis,
berdasarkan firman LI??QS al-Isra’/ 17:70 e MG
=y AL
\ —v
\ \ Py L \Tege ? <1,
% e 5 5
3¢, Ap
Terjemahnya: \’ P L\f-J 3
Dan sungguh kami telah m Adam."?

Diantara bentuk pemuliaan 1gan tidak menghukumi seseorang

pada masa hidup maupun ma tu yang najis.'?
Lalu mengenai bang dak memiliki aliran darah, Imam
Syafi’i memiliki dua pendap a dihukumi sebagai najis, sehingga

jika masuk ke dalam air dapat membuat air tersebut menjadi najis. Asapun pendapat

ked‘STJyBle ku W, bamggi& ethiliki aliran
darah tidaklah najis, berdasarkan sabda Rasulullah saw.

%, 0%0 (2 0. (7. ) AT o ©°_ 7".{ ° o S« o} //‘ “ . /4 Pr <
;LQA} L;;;—Yb > asls L;.X:—lé/dgb ¢ :\9/ ("w(’f&\ g/)\;.& L}/Qb.ﬂ\ &3 \JL

.

12lTbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 3218, h. 1073, hadis sahih.
122K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 289.

123 Abdul Karim bin Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir), h.
30.



59

24(s)lsdl oly))

Artinya:

Apabila lalat masuk ke dalam suatu minuman salah seorang diantara kalian, maka
hendaknya ia mencelupkan lalat tersebut, kemudian hendaknya ia mengambil lalu
membuangnya. Karena di salah satu dari kedua sayapnya adalah penyakit dan satu
sisi sayap lainnya adalah penawarnya.

Terkadang minuman atau makanan dalam kondisi panas, maka lalat akan mati
ketika dicelupkan, dan dari hadis tersebut dapat dipahami sekiranya lalat (hewan

yang tidak memiliki aliran darah) sekiranya dihukumi najis maka tidak akan

diperintahkan untuk mencelu &ya.
o
NPy
.. A 7“/
c. Anjing dan Babi /> 5 P

|
Imam al-Nai@ ‘nenyebutkan dalam kitabr %Majmu 123 hahwa dalam
. \ s

\
mazhab Syafii sel nis anjing adalah najis,, baik\W sudah terlatih maupun

A

3 Ap
tidak terlatih, yagkeé‘i aupun . Rasulullall saw. bersabda,

A Jj...a) O ae ) Py S L"ju&
”b&inObﬂCﬁMdiu&“

Artinya:
Dari Abu Hurairah r . bersabda: “Sucinya bejana salah

seorang diantara kalian apabila dijilat seekor anjing yaitu dengan mencucinya
sebanyak tujuh kali, yang paling pertama memberihkannya dengan tanah”

maka tidak akan ada perintah untuk membersihkannya. Dengan membersihkannya
sementara jika anjing tidak najis maka ada unsur menyia-nyiakan harta dan kita

dilarang untuk membuang-buang harta secara percuma.

124Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 3320, h. 815.
125Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Juz 2, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazi, h. 567.
126Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 279, h. 243.
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Sementara itu jika dibandingkan dengan anjing maka babi keadaannya jauh
lebih buruk oleh karena itu babi lebih pantas dihukumi sebagai seseuatu yang najis.
Kemudian hewan yang lahir dari salah anjing maupun babi juga dihukumi najis,
karena hewan tersebut lahir dari hewan yang asal hukumnya juga najis.

d. Potongan Tubuh yang Terpisah Dari Hewan yang Masih Hidup.
Hukum asal dari bagian tubuh yang terpisah dari hewan yang masih hidup

adalah najis, berdasarkan sabda nabi Muhammad saw.

O, 8% Wi s w07 o - 4 -
\ M(Jjbﬁ\ #;wﬂjw&gjwwc@u127

Artinya:

(Bagian tubu#}:?a or arf ~hewan yang masih hidup,
maka dlhukwrm i 1

Q.S. al-Nahl/ 16:80

~
=

) e 1 Ta kT s, 6305 Gslsl 2pes

“SEIBAMAKASSAR ...

rumah tangga dan kesenangan sampai waktu tertentu. '’

127 Abii Dawiid Sulaiman bin al-*Asy’as, Sunan Abi Dawiid, 2858, h. 111, hadis sahih.
128 Abdul Karim bin Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir), h.
34,

129K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 274.
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e. Darah yang Mengalir.
Darah jenis ini hukumnya najis, entah darah manusia maupun darah hewan,

sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-An’am/ 6:145

Terjemahnya:
Atau d?gah yang mengalir atau daging babi-karena sesungguhnya semua itu
kotor.!

Darah jenis ini juga najis sep\ alnya ai i, karena mengandung bakteri dan

X kt(Adapun darah yang sedikit

\p

kotoran yang menga g’al macam p

dan tidak memancar at %nengahr hukumnya Juger al\ akan tetapi darah yang

‘

sedikit seperti itu m ﬂ<an dan tidak mengapa. N -
2
Ada dua m&a \darah yanlg.ﬁd kategoriké@is, yaitu hati dan limpa.
\ 4

Keduanya merupakan darah engeras, dan anggota tubuh yang

memiliki kegunnaan tersendi ulullah saw. bersabda:
ij,ﬁj\jm@ : QL’ef\J\ O‘::i °“ L:Lé ,Ousjdﬁ,i;}(;ij ta/T

B (el o oly)

Artinya:

e A A b Sy A R

dihalalkan yaitu hati dan limpa.

139K ementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya, h. 147.
31Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 3218, h. 1073, hadis sahih.
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Termasuk zat yang dikategorikan sama hukumnya dengan darah adalah
nanah, hukumnya juga najis. Begitu juga bekas luka yang masih mengeluarkan
darah dan nanah, dihukumi sebagai najis. !

f. Zat yang Memabukkan

Hukum asal air adalah suci, dan tidak ada pengecualian pada hukum asal ini
kecuali yang ada pada khamar atau minuman yang dapat memabukkan dari jenis
sari buah. Adapun sisi pengharaman khamar dapat ditinjau dari dua hal berikut:

1) Khamar dllaran tuk dikons ‘E‘,m51 bukan karena bentuk pemuliaan
Cls o

ap juga karena adanya bahaya yang
~_

~—y
sanga/*_? jika  meminumnya, n,z,ara banyak orang yang

\

@inya, Maka sudah se \dtustiya untuk  dihukumi

2
ke%ls hnya sebaiai bentuﬂ penegasa.@ngan untuk dikonsumsi.
- 2

2) Allah swt. dalam Q.S al-Maidah/ 5: 90 menyebutkan kata rijsun,

seperti pa anuas

dan perlu dike 1 dan najasah atau najis adalah dua

kata berbeda a. Adapun nabiz (jenis minuman
yang memab il dari buah-buahan'**) dihukumi
sebagai sesuatu yang najis karena hukumnya disandarkan dengan

STIBA"MARASSAR

sesuatu hal yang najis.!

132Muhammad al-Zuhaili, al-Mu 'tamad fi al-Fighi al-Syafi’i, h. 46.

133Mujamma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah bi al-Qahirah, al-Mu jam al-Wasit, h. 897.

134Abdul Karim bin Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir), h.
28.
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B. Pandangan Mazhab Hanabilah Mengenai Jenis-Jenis Najis.

1. Najis Menurut Mazhab Hanabilah

Salah seorang ulama yang bermazhab Hambali, Ali bin Sulaiman al-
Mardawi dalam kitabnya al-Insaf menyebutkan bahwa najis adalah segala zat atau
materi yang dilarang untuk dikonsumsi, bukan karena kehormatannya, bukan
karena dianggap jijik, bukan pula karena berbahaya untuk tubuh maupun akal.!*>

Definisi ini sebenarnya sama dengan apa yang disebutkan oleh Imam Nawawi

dalam kitabnya al-Majmii’. Dapat dipaha ‘i/}gahwa dalam pengertian najis tidak
S\ =T |
terdapat perbedaan yang mencolokdi kala ara wlama, sebagaimana yang telah

)7 R
dijelasakan pada bag/zh\g?g( 1 bab kedua penelitian; i 2
SPN 2 <
—_—¥ \
\ — v

2. Jenis- pNajis
Y 2
T I .
Para ulan§ 'sepakat nIengenal Iemsgema@ pada empat hal yaitu;
- 2

bangkai hewan yang memiliktdarahomengalic dan bukan hewan yang hidup di air,

babi ketika masth hidup , lalu darah yang mengalir atau

memancar dari hewan darat masih hidup maupun sudah mati,
serta air seni dan kotoran ara mayoritas ulama memandang
najisnya khamar.'*® Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan jenis-jenis
“STIBA"MAKASSAR
a. Mazi dan Wadi

Ibnu Qudamah dalam kitabnya al/-Mughni menyebutkan: “Apa-apa yang

keluar dari dua lubang (kemaluan dan dubur) seperti air kencing, kotoran, mani,

135Ali bin Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf fi Ma rifati al-Rajih min al-Khilaf, Juz 1, h. 26.
13Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad (Ibnu al-Rusyd), Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, Juz 1, (Cet. 1; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2014 M/1435 H), h. 95.
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mazi dan wadi serta buang angin membatalkan wudu menurut ijmak ulama. Ibnu
Mundzir menetangkan bahwa keluarnya kotoran dari dubur, air kencing dari
kemaluan, mazi dan wadi, serta buang angin adalah diantara jenis-jenis hadas yang
membatalkan dari wudu, maka diwajibkan kembali untuk berwudu.'*’

Dari pernyataan Ibnu Qudamah di atas dapat dipahami bahwa mazi dan wadi
adalah najis karena keduanya merupakan merupakan pembatal wudu serta adanya
perintah untuk membersihkannya sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh

sahabat Ali bin bi Thalib ra.

c

/‘)/';og//ﬁ./ﬁ [ ° -
Sl e B Jb e 2

_ @ _ - o 9 I
B Lo & s J) sl RV s

o~ & &/ & 4 8 Sf\‘ }/9/ Y~ . ;qe\( )
ale W Jo A o R84 ass Sast oyl ¢

”138(('1*”"°‘ K ;;éiﬂj‘jﬁi&@;”éi:ﬂj
Artinya:

A\
Dari Ibnu Abbas ra ta, Ali ‘tLrﬁb'r‘Hlalib ra. be}@ “Aku meminta Miqdad

bin al-Aswad untuk datang mencmui Rasulullah agar bertanya tentang air mazi
yang keluar dati seseorang dilakukan jika terjadi hal yang
demikian?” Maka Rasululla dulah dan bersihkan kemaluanmu
dengan mengalirkan air kepa

\? e e ~ ,q/‘ 4 & o//
'}'4}%54.3.“ oF s c(;lf.«j ale

Adapun air mani, dalz li ada beberapa riwayat dari Imam

Ahmad yang menerangkan adanya perbedaan pendapat, yang paling masyhur
adalah air mani adalah suci. Ada riwayat lain dari Imam Ahmad yang mengatakan
v B Nens s B s 3 Nl v

jumlahnya majka ditoleransi dan tidak dianggap najis. Ada juga riwayat lain yang

mengatakan tetap najis meski cuma sedikit. Cara membersihannya apabila sudah

13’Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Syarh al-Zarkasyi ‘ala Mukhtasar al-Khargi, Juz
2, (Cet. 1; Maktabah al-Obeikan: Riyadh, 1993 M/1413 H), h. 39.
13¥Muslim bin Hajjaj, Sahih al-Muslim, 303, h. 247
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kering cukup dengan megeriknya. Ini merupakan pendapat Sa’ad bin Abi Waqqas
dan Ibnu Umar ra.'®
b. Air Kencing dan Kotoran Hewan.

Selain jenis-jenis najis yang telah disepakati para ulama yang telah
disebutkan sebelumnya, maka diantara jenis najis yang diperselisihkan adalah air
kencing dan kotoran hewan. Mazhab Hambali memandang akan sucinya dua hal
tersebut selama hewan tersebut adalah jenis yang halal untuk dimakan, adapun

hewan yang haram dimakan maka air

&ing dan kotorannya adalah najis,

¢ Cs
mengrangkan bahwa beliau dahulu
~_

kencing dan kotoran hewan
c. Zat yang Memabukkan
Mengenai khamar atau minumana keras, Ibnu Qudamah menerangkan

Berdasarkan pengharaman Allah swt. terhadap zat khamar, maka dihukumi sebagai

najis selayaknya haram dan najisnya babi.!*?

139 Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, Juz 1, (Kairo: Maktabah al-Qahirah,
1968 M/1388 H), h. 68.

140Myhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 429, h. 116.

14l Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, h. 125.

142 Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, h. 171,
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d. Anjing dan Babi

Ali bin Sulaiman Al-Mardawi dalam kitabnya a/-Insaf menyatakan: “Pendapat
yang dijadikan pegangan dalam mazhab (Hambali) mengenai najisnya anjing dan
babi adalah seluruh bagian tubuh kedua hewan tersebut. Ini juga merupakan
pendapat jumhur ulama.'#
C. Landasan Argumentatif dan Analisis Pendapat Mazhab Syafi’iyyah dan

Mazhab Hanabilah

Dari sekian banyak jenis-jenis najis yang ada menurut mazhab Syafii dan

¢ Cs

haﬁ yyang menjadi titik perbedaan
~_

Hambali, dapat diketahyi

~—y
antara jenis-jenis najis rut masing-masing h\aﬁl_yaitu tentang air kencing
FP 2 <
be i }k i
dan kotoran ya asal dari hewan yang ha\ onsumsi. Maka pada

\

2
.. . 2 . . .
pembahasan ini a%)m> §1nggung|landasan dan dasar @genm status air kencing
2

dan kotoran sehingga muculnya status hukum dua benda tersebut.

1. Landasan Argu sis Pendapat Mazhab Syafii

Adapun argumen dan g dipilih oleh ulama mazhab Syafii
adalah najisnya kencing dan gan pengkiasan terhadap kencing
dan kotoran manusia. Para ulama Syafi iyyah memasukkan ini dalam bab giyas
daripada hukum asal), sehingga dalam pembahasan ini jika kencing dan kotoran

manusia saja najis, maka yang berasal dari hewan lebih pantas untuk dihukumi

dengan najis.

143Ali bin Sulaiman al-Mardawi, al-Insaf fi Ma 'rifati al-Rajih min al-Khilaf, Juz 1, h. 310.
“‘Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad (Ibnu al-Rusyd), Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdayah al-Mugtasid, h. 101.
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Argumen kedua yang dijadikan oleh ulama mazhab Syafii mengenai
najisnya kencing dan kotoran hewan yang halal dikonsumsi adalah dalam

memahami hadis tentang penggunaan kandang kambing untuk tempat salat.

B J}ujﬁéw%’céﬂ‘ﬁﬁ%é@%&j&ﬁ\&%ﬁ‘b@&@c&%:}

(g olgy) Gzt 3 O 45 D e 3 e

Artinya:
Dari Anas bin Malik ra., berkata: “Dahulu nabi saw. salat di kandang kambing,
beliau salat di kandang kambing tatklal masjid belum dibangun”.

Para ulama Syaﬁ B\Vemah

i ‘hadis tersebut dengan penakwilan

(pengarahan makna /; E) séaab jika dalil dT\\S\T,ldak ditakwil, maka akan
3 ‘s 2
& <3
bertentangan deng rapa dalil lain.'*® Maka p ama menakwil tindakan

N

nabi saw. yang sa andang kambing tirsebut de \‘keadaan tidak mengenai

kotoran kambing >m>

but. Sebab jika tidak diarahkan

[)°]

dalam konteks demikian me bedaan antara melaksanakan salat

di kandang kambing dan ka ama-sama menganggap keduanya

adalah suci. Padahal pada ke lullah saw. bersabda:

wvj@www v logale s o & 05k 06 1 J6 G Gl s

STIBA MAI(AS@ARM i

Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Salatlah kalian di
kandang kambing dan jangan salat di kandang unta”.

AN

14SMuhammad bin Ismali al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 429, h. 116.

146 Abdul Karim bin Muhammad al-Rafi’1, al- ‘Aziz Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir), h.
178.

14"Muhammad bin Isa al-abu , Jami” al-Sahih (Sunan al-Tirmizi), Juz 2, (Cet. 2; Syarikah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi: Mesir, 1975 M/1395 H), 348, h. 180, hadis sahih.
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Kemudian mengenai adanya hadis yang menerangkan bolehnya meminum
air kencing unta ketika penduduk ‘Urainah yang ada di kota Madinah dan waktu itu
tertimpa suatu penyakit maka Rasulullah memerintahkan mereka untuk meminum

air kencing unta.

148 . I SR SR X SR TR SIS PRS- N SN S >
(st oly) L5 il 2o ks O (il gl e s Lo 60 2as

Artinya:
Rasulullah memerintahkan mereka untuk meminum kencing dan susu dari unta
perah.

Para ulama Syafi’iyyah keN pgrintah Rasulullah tersebut tidak
AN -
menunjukkan suciny us | karena adanya hajat untuk
&~
S Kl
proses pengobatan.?’;‘: -

nja juga dijadikan oleh

umi najisnyakotoran hewan yang halal

cle g Jo iy S Jdk &
A O] Eoddlly sms
150(( gyl elyy) . "2eS) 1B

Artinya:

lalu int uk i . Mak u ndapatkan
dua batu dan aku terus mencari batu lain akan tetapi tidak au dapatkan. Maka aku
pun mengambil kotoran hewan yang sudah kering dan kuberikan kepada beliau.

148\fyhammad bin Ismali al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, 233, h. 67.

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad (Ibnu al-Rusyd), Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid, h. 101.

130Myhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 156, h. 52. Dari hadis tersebut
ketika Rasulullah tidak menggunakan kotoran yang disodorkan oleh Abdullah bin Mas’ud untuk
istinjak maka para ulama mazhab Syafii pmenjadikannya sebagai salah satu hujah yang
menunjukkan akan najisnya kotoran hewan. Bahkan dengan jelas Rasulullah menyatakan hal itu
pada lanjutan hadis di atas.
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Rasulullah ternyata hanya mengambil dua batu dan membuang kotoran hewan yang
kuambil tadi seraya, kemudian beliau bersabda: “Ini adalah najis”.

2. Landasan Argumentatif dan Analisis Pendapat Mazhab Hambali

Para ulama mazhab Hambali juga berlandaskan dari dua hadis sebagaimana
ulama Syafi’iyyah, hanya saja mereka berbeda sudut pandang dalam memahami
konteks hadis tersebut. Sehingga terjadilah hasil status hukum kencing dan kotoran
dari hewan yang halal dikonsumsi yang dapat menentukan sahnya salat seseorang.

Pada hadis tentang perintah Rasulullah kepada penduduk ‘Urainah agar
minum kencing unta, par-a }\%ﬂ\ Ham ‘i%eny)inmpulkan bahwa hal tersebut
menunjukkan sucm)ﬁ raﬂr; dari hewan \\hfa:lal dimakan, karena tidak

gs boleh dikonsumsi. Ibn fﬁqmah dalam kitabnya a/-
ahwa SuT_}f ’cﬂran dan k g dari hewan yang halal

A
dikonsumsi mem&an en abah §'n Ibrahim al-Nakha’i dan

mungkin sesuatu y

Mughni menyeb

Ibnu al-Mundzir pernah ber dari kalangan para ulama, mereka
membolehkan salat jika ad i an tersebut yang menempel pada

seseorang yang salat atau te

Kemudian mengenai hadis yang menyatakan Rasulullah salat di dalam

kanSBIqI A dim‘ Al bgva i K o
tidakBisa'te i Rotora gAeS lé L [3ah waktu
sedikit atau banyak pasti terkena kotoran kambing. Sementara beliau tetap

meneruskan salatnya dan sekiranya kotoran-kotoran tersebut najis maka beliau

151 Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni, Juz 2, h. 65.
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tidak akan salat di tempat itu karena salatnya tidak sah disebabkan adanya najis di
sekeliling beliau.

Adapun hadis tentang bolehnya salat di kandang kambing dan pelarangan
salat di kandang unta, sebagaimana yang tercantum dalam syarah atau penjelasan
hadis tersebut bahwa ilat pelarangannya bukanlah karena najis akan tetapi karena
tingkah laku dan gerak-gerik unta yang dapat membatalkan kekhuyukan salat.
Dalam riwayat lain disebutkan hal tersebut berasal dari setan.!'>?

Selain itu para ulama mazhab Ha ‘blgli juga berpendapat bahwa hukum

: CCs o

dengan hewan ternak lainnya dan
~—_

a-}faging hewan suci dan halal
=

ik

dikonsumsi maka pannya pun suci, begitu juga s

)
Ay
3. Faktor'Penyebab IkILL,-J

Dari penjelasan yang

aka peneliti memandang pendapat
yang dipilih mazhab Hamba akan sucinya kencing dan kotoran
dari hewan yang boleh di ari kuatnya sisi pendalilan yang
digunakan oleh para ulama elanjutnya, secara ringkas faktor
yang menyebabkan perbedaan pendapat di kalangan para ulama mazhab Syafii dan

1w ok B A MAATEAS SR oo

kencing dari hewan yang boleh dikonsumsi adalah sebagai berikut:

132 Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tuhfatu al-Ahwazi bi Syarhi Jami’ al-
Tirmidzi, Juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), h. 276 dan Muhammad bin Abdul Hadi al-
Sanadi, Hasyiyatu al-Sanadi ‘ala Sunan Ibni Majah (Kifayatu al- Hajah fi Syarhi Sunan Ibni Mdjah),
Juz 1, (Cet. 3; Beirut: Dar al-Fikr), h. 258.

153Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad (Ibnu al-Rusyd), Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, h. 101. Maka dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa para
ulama mazhab Hambali menganggap akan sucinya air kencing dan kotoran dari hewan yang boleh
dikonsumsi.
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a. Perbedaan sudut pandang dalam memahami hadis-hadis yang berkaitan
tentang status kotoran dari hewan yang boleh dikonsumsi. Adanya yang
meyakini bahwa kasus itu mempunyai kekhususan yang menyebabkan
tidak bisa dimasukkan dalam cakupan nas atau dalil.'>*

b. Perbedaan penggunaan metode kias yang digunakan terhadap kotoran

dan kencing dari hewan yang boleh dikonsumsi.

STIBA MAKASSAR

154Muhammad Ikhsan, “Membedah Faktor-Faktor Penyebab Ikhtilaf di Kalangan Ulama”,
Nukhbatul Ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam 2, no. 1 (2016): h. 23.



A.

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Jenis-Jenis Najis (Studi

Komparatif Antara Mazhab Syafi’iyyah dan Mazhab Hanabilah) adalah sebagai

berikut:

1.

Selain beberapa jenis-jenis najis yangtjah disepakati oleh para ulama yaitu:

ﬁiz lalu darah yang mengalir

%{a masih hidup maupun

Dapat disimpulkan bz m najis menurut mazhab Hambali

yaitu: bangkai hewan yang memiliki darah mengalir dan bukan hewan yang

SmTz 'BWeti si iI@;&S nAKarah yang

mengalir atau memancar dari hewan darat yang keluar ketika masih hidup
maupun sudah mati, serta air seni dan kotoran manusia, diantara yang
temasuk najis lainnya menurut mazhab Hambali yaitu mazi, madi, anjing

dan babi serta zat yang memabukkan (khamar). Adapun air kencing dan

72
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kotoran dari hewan yang halal dikonsumsi adalah suci dan tidak dihukumi
sebagai sesuatu yang najis.

3. Secara umum ulama mazhab Syafi’iyyah berpendapat bahwa air kencing
dan kotoran dari hewan yang boleh dikonsumsi adalah najis. Dengan
pemahaman tentang hadis yang membolehkan minum air kencing unta
adalah khusus pada kasus pengobatan, lalu hadis tentang pelaksanaan salat

di dalam kandang kambing oleh Rasulullah yang ditakwilkan bahwa beliau

\

tidak mengenai kotoran-kotoran y. ‘g‘ﬁada di sekelilingnya, serta dengan
N
dengan kotoran dan air seni

pengkiasan (giyg. \
%}‘ \\ o
manusia. Seolié? para ulama mazhab ngbzlah berpendapat akan

ping dan kotoran dari hewan yal %leh dikonsumsi. Mereka
2

engan hadislhadis yallg sama d@\n yang dijadikan hujah
2

oleh ulama Syafi’yyah, akan ftetapl berbeda dalam sudut pandang

pemahaman hadis. Pa adis yang bolehkan minum air kencing unta

dan pelaksanaan salat ambing oleh Rasulullah, kedua hal
tersebut menunjukkar ing dan kotoran yang berasal dari
hewan yang halal dimakan. Selain itu adanya pendapat mereka bahwa
argumen yang dibawa oleh masing-masing ulama mazhab, maka peneliti

menyimpulkan bahwa hukum kencing dan kotoran dari hewan yang boleh

dikonsumsi adalah suci.
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B.  Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:
1. Implikasi Teoretis
Perbedaan sudut pandang dalam memahami konteks suatu nas akan
berimbas pada lahirnya hukum tertentu yang berbeda juga. Hal ini terjadi pada

banyak permasalahan agama, khysunya pa

gkjdang fikih. Sehingga para pembaca

¢ Cs
&gl jadikan oleh para ulama dalam
\‘, -

Implikasi

Hasil pene\laim dlguntan ebail masuka“( dan para penuntut ilmu

serta orang-orang yang asi mengenai jenis-jenis najis
khususnya pada mazhab Sya % 2 ehingga lebih mengenal dan dapat

mengetahui jenis-jenis najis s
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